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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUPLIK INDONESIA
Nomor: 158 th. 1987
Nomor: 0543bJU/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fenom konsonan Bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan

tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya.

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
A Zal Z Zet (dengan titik diatas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet




o Sin S Es

o Syim Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik dibawah)
o= Dad D De (dengan titik dibawah)
L Ta T Te (dengan titik dibawah)
35 Za Z Zet (dengan titik dibawah)
& Ain ‘ Koma terbalik diatas

a Gain G Ge

] Fa F Ef

é Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

3 Mim M Em

o Nun N En

3 Waw w We

° Ha H Ha

. Hamzah ' Apostrof

s Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vocal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.



a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
i, Kasrah I I
s Dammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal

rangkap bahasa Arab yang

lambangnya berupa gabungan

antaraharkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
o Fathah dan ya Al Adani
¥ Fathah dan waw Au Adanu

Contoh :
- Kataba : <
- Fa‘ala : Jad
- Kaifa ; s
¢. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf danTanda Nama
L: Fathah dan alif atau A A dan garis
ya diatas
- Kasrah dan ya I I dan garis diatas
5 Dammah dan waw U U dan garis di

atas




Contoh :
- gala:dJé
- rama: lay
- qgila: gt
d. Tamarbutah

Transliterasi untuk tamarbutah ada dua:

1) Tamarbutah hidup, Tamarbutah yang hidup atau mendapat harkat fatah,

kasrah dan amah, transliterasinya(t).

2) Tamarbutah mati, Ta marbutah yang mati mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah(h).

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutah diikuti oleh katayang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata ituterpisah, maka
tamarbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh :
- raudah al-atfal — raudatul atfal : JWkl) iz,

- al-Madinatal-munawwarah : 5_siall dsal)

- talhah: palk

e. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuahtanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda
tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- rabbana : by
- nazzala: JJ
- al-birr
- al-hajj : g

- nu‘ima: aad



f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf

gamariah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah di transliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf (1) diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah di tranliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :
ar-rajulu : Ja
as-sayyidatu : sl

asy-syamsu : (add)

- al-galamu : A1
- Jalalu : b
g. Hamzah

Dinyatakan didepan bahwa hamzah di transliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhirkata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- ta’khuzuna : Q938U
- an-nau’ :s s
- syai‘un: s
- inna: ¢
- umirtu ; <l
- akala: Js!



h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda),
maupunhurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasinya ini penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana itu di dahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Wa mamuhammadunillarasul
- Inna awwalabaitnwudi“alinnasilallazibibakkatamubarakan.
- Syahru Ramadan al-lazunazilafihi al-Qur*“anu
- Walagadra“ahubilufuq al-mubin
- Alhamdulillahirabbil-alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisannya itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
yang tidak dipergunakan.

Contoh :

- Nasrunminallahiwafathungariib

- Lillahi al-amrujam’an

- Wallahubikullisya’in ‘alim
j. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh budaya organisasi Islami dan
motivasi kerja Islami terhadap kinerja karyawan di BPRS Al-Washliyah Krakatau
Medan. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
pengumpulan data melalui kuesioner yang diberikan kepada 35 karyawan.
Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi Islami berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai t_hitung 4,764 dan
p-value 0,000. Selain itu, motivasi kerja Islami juga menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan t_hitung 3,897 dan p-
value 0,000. Secara simultan, budaya organisasi Islami dan motivasi kerja Islami
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai F_hitung 95,100.
Koefisien determinasi menunjukkan bahwa 85,6% variasi kinerja karyawan
dipengaruhi oleh kedua variabel tersebut, sementara 14,4% dipengaruhi oleh
faktor lain. Penelitian ini menekankan pentingnya penerapan budaya organisasi
dan motivasi kerja yang Islami untuk meningkatkan kinerja karyawan di lembaga
keuangan syariah.

Kata Kunci: Budaya Organisasi Islami, Motivasi Kerja Islami, Kinerja
Karyawan, Manajemen Sumber Daya Manusia



ABSTRACT

This study aims to examine the influence of Islamic organizational culture
and Islamic work motivation on employee performance at BPRS Al-Washliyah
Krakatau Medan. The method used is a descriptive quantitative approach with
data collection through questionnaires distributed to 35 employees. Data analysis
was conducted using multiple linear regression with the help of SPSS. The results
show that Islamic organizational culture has a positive and significant effect on
employee performance, with a t-value of 4.764 and a p-value of 0.000.
Additionally, Islamic work motivation also demonstrates a positive and significant
effect on employee performance, with a t-value of 3.897 and a p-value of 0.000.
Simultaneously, both Islamic organizational culture and Islamic work motivation
significantly affect employee performance, with an F-value of 95.100. The
coefficient of determination indicates that 85.6% of the variation in employee
performance is influenced by these two variables, while 14.4% is influenced by
other factors. This study emphasizes the importance of implementing Islamic
organizational culture and work motivation to enhance employee performance in
Islamic financial institutions.

Keywords: Islamic Organizational Culture, Islamic Work Motivation,
Employee Performance, Human Resource Management.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu lembaga keuangan syariah yang khas di Indonesia adalah Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah atau yang dikenal dengan BPR Syariah. Belum ada
lembaga seperti BPRS di negara lain. BPRS merupakan salah satu jenis bank
syariah. Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah
menjelaskan: “Bank syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri dari Bank Umum Syariah
(BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)".(OJK, n.d.)

BPRS merupakan bank syariah yang tidak dapat melayani arus pembayaran
antar bank yang berbeda dalam kegiatannya. Perbedaan BPRS dengan BUS dan
UUS terletak pada ruang lingkup kegiatan usahanya, dimana ruang lingkup BPRS
lebih sempit. Badan hukum BPRS hanya diperbolehkan berbentuk Perseroan
Terbatas (PT). BPRS dapat dimiliki oleh warga negara Indonesia, badan hukum,
atau pemerintah daerah. BPRS merupakan keunikan perbankan syariah di
Indonesia yang tidak ditemukan di negara lain.(OJK, n.d.)

BPRS merupakan lembaga keuangan yang penting dalam sistem keuangan
syariah di Indonesia. Dengan fokus pada pemberdayaan ekonomi mikro dan
penerapan prinsip-prinsip syariah, BPRS tidak hanya berfungsi sebagai penyedia
layanan keuangan, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mendukung
kesejahteraan masyarakat. Namun, di era globalisasi ini, persaingan bisnis
semakin ketat, terutama dalam lembaga keuangan syariah. Lembaga-lembaga
keuangan syariah semakin banyak dan berkembang, sehingga setiap lembaga
bersaing mempertahankan eksistensinya untuk mencapai tujuan.

Suatu instansi didirikan karena mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Dalam
mencapai tujuannya setiap instansi dipengaruhi oleh perilaku dan sikap orang-
orang yang terdapat dalam instansi tersebut. Keberhasilan untuk mencapai tujuan
tersebut tergantung kepada keandalan dan kemampuan pegawai dalam
mengoperasikan unit-unit kerja yang terdapat di instansi tersebut, karena tujuan
instansi dapat tercapai hanya dimungkinkan karena upaya para pelaku yang

terdapat dalam setiap instansi (Pratiwi & Ismi, 2014). Dengan upaya para pelaku



instansi maka akan menimbulkan sebuah hasil atau biasa disebut juga dengan
kinerja karyawan.

Menurut Mangkunegara dalam (Syahputri & Harahap, 2022) Kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang peagawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.Kinerja merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang berdasarkan
standard atau kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya atau karena organisasi
pada dasarnya dijalankan oleh manusia, maka kinerja sesungguhnya merupakan
perilaku manusia dalam memainkan peran yang mereka lakukan di dalam sesuatu
organisasi untuk memenuhi standard perilaku yang telah ditetapkan agar
membuahkan tindakan dan hasil yag diinginkan (Sudirman, Usman, 2021).

Sementara itu kinerja menurut (Annisa et al.,, 2023), dalam pandangan
ekonomi Islam merupakan bentuk atau cara individu dalam mengaktualisasikan
diri. Kinerja merupakan bentuk nyata dari nilai, kepercayaan, dan pemahaman
yang dianut serta dilandasi prinsip-prinsip moral yang kuat dan dapat menjadi
motivasi untuk melahirkan karya bermutu. Dari uraian tersebut dapat kita pahami
bahwa kinerja merupakan hasil dari sebuah pekerjaan yang dicapai oleh seseorang
maupun kelompok dalam suatu perusahaan ataupun organisasi sesuai dengan
tanggung jawab masing—masing yang telah ditetapkan demi mencapai suatu
tujuan perusahaan.

Dalam beberapa tahun terakhir, BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan
mengalami perkembangan yang kurang menggembirakan, terutama terlihat dari
penurunan jumlah nasabah pembiayaan. Adapun data jumlah nasabah pembiayaan
di 2 tahun terakhir dapat kita lihat pada table berikut (BPRS Al-Washliyah
Krakatau Medan, 2024):

Table 1.1 Jumlah nasabah pembiayaan di 2 tahun terakhir

Tahun Jumlah Nasabah
2022 145 nasabah
2023 120 nasabah

Data menunjukkan bahwa pada tahun 2022, terdapat 145 nasabah
pembiayaan, sementara pada tahun 2023 jumlah tersebut menurun menjadi hanya



120 nasabah. Penurunan ini mencerminkan bahwa adanya tantangan yang
signifikan dalam menarik dan mempertahankan nasabah, yang berpotensi
berdampak pada kinerja keseluruhan bank.

Penurunan jumlah nasabah ini menjadi indikator penting bahwa Kkinerja
karyawan mungkin tidak optimal, yang dapat disebabkan oleh kurangnya
penerapan budaya organisasi Islami dan motivasi kerja Islami. Dalam konteks
lembaga keuangan syariah, kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh bagaimana
nilai-nilai dan norma-norma Islami diterapkan dalam lingkungan kerja. Oleh
karena itu, penting untuk mengeksplorasi apakah faktor-faktor tersebut
berkontribusi terhadap kinerja karyawan di BPRS Al-Washliyah.

Menurut Stoner dalam (Yuni & Azizah, 2022) budaya (culture) merupakan
gabungan kompleks dari asumsi, tingkah laku , cerita, mitos, metafora dan
berbagai ide lain yang menjadi satu untuk menentukan apa arti menjadi anggota
masyarakat tertentu. Budaya organisasi atau corporate culture sering diartikan
sebagai nilai-nilai, simbol-simbol yang dimengerti dan dipatuhi bersama, yang
dimiliki suatu organisasi sehingga anggota organisasi merasa satu keluarga dan
menciptakan suatu kondisi anggota organisasi tersebut merasa berbeda dengan
organisasi lain.

Sedangkan menurut Schein dalam (Saefullah, 2017) menjelaskan bahwa
budaya merupakan pola asumsi dasar yang diciptakan, ditemukan, atau
dikembangkan oleh kelompok tertentu sebagai pembelajaran untuk mengatasi
masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal yang resmi dan terlaksana
dengan baik. Oleh karena itu, budaya diajarkan/diwariskan kepada anggota-
anggota baru sebagai cara yang dapat memahami, memikirkan, dan merasakan
terkait dengan masalah-masalah tersebut.

Djamaluddin dalam (Yuni & Azizah, 2022) mengatakan bahwa budaya
organisasi menjadi perekat antar warga organisasi. Pada dasarnya manusia
cenderung berkelompok dengan mereka yang memiliki kesamaan nilai, norma,
adat, kepercayaan, dan asumsi-asumsi yang lainnya. Kesamaan tersebut membawa
individu-individu yang berbeda untuk menjalin kerja sama dalam mencapai tujuan
organisasi. Jika hilang kebersamaan, dampaknya adalah terpecahnya atau bahkan

musnahnya organisasi. Allah berfirman dalam Qs. Yunus 47-49:
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Artinya:

“Dan setiap umat (mempunyai) Rasul. Maka apabila rasul mereka telah datang,
diberlakukanlah hukum bagi mereka dengan adil dan (sedikit pun) tidak dizalimi.
Dan mereka mengatakan, "Bilakah (datangnya) ancaman itu, jika kamu orang-
orang yang benar?" Katakanlah (Muhammad), "Aku tidak kuasa menolak
mudarat maupun mendatangkan manfaat kepada diriku, kecuali apa yang Allah
kehendaki." Bagi setiap umat punya ajal (batas waktu). Apabila ajalnya tiba,
mereka tidak dapat meminta penundaan atau percepatan sesaat pun.”’(Q.S.
Yunus;47-49)(Ibnu Katsir, n.d.)

Dari ayat di atas dapat dimengerti bahwa, sejatinya setiap manusia atau
organisasi pasti memiliki akhir perjalanan hidupnya (ajal). Terlebih apabila ada
manusia yang tidak mau taat kepada pemimpinnya, yang tulus dalam
mengembangkan organisasi yang dipimpinnya. Rasulullah bersabda bahwa
perumpamaan orang-orang Yyang beriman dalam cinta, kasih sayang, dan
hubungan diantara mereka adalah seperti tubuh manusia, yang apabila sakit satu
anggotanya maka seluruh anggota yang lainnya akan merasakannya dengan tidak
tidur dan badan yang panas. (H.R.Ahmad)(Imam Ahmad, penerjemah: Abdul
Hamid, n.d.)

Menurut Khafis dalam (Anggraeni, S. & Cahyono, 2023) Budaya organisasi
yang Islami menjadi alasan mengapa suatu perusahaan memotivasi karyawannya
untuk bekerja dengan baik. Penerapan nilai-nilai Islam sehari-hari akan
mengembangkan karakter yang lebih baik dan terhindar dari perilaku yang
dilarang agama. Budaya organisasi Islami dapat mengembangkan kinerja pekerja
dalam membina organisasi dan dapat mempengaruhi cara berperilaku setiap
individunya. Sama halnya dalam konteks BPRS Al-Washliyah, budaya organisasi
Islami diharapkan dapat mendorong karyawan untuk berperilaku etis,
berintegritas, dan bekerja dengan semangat kebersamaan.

Selain budaya organisasi, salah satu faktor yang dapat memicu Kinerja

karyawan meningkat ialah motivasi kerja. Menurut Donal dalam (Abdi, 2021)



motivasi adalah suatu perubahan energi didalam pribadi seseorang yang ditandali
dengan timbulnya (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan, perubahan energi
didalam diri seseorang itu berbentuk suatu aktifitas nyata berupa keinginan fisik,
karena seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya.

Motivasi dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Yang termasuk faktor internal adalah perilaku manusia itu sendiri
sedangkan faktor eksternal adalah serangkaian aktivitas manusia itu yang berasal
dari luar diri seseorang yang dapat mendorong agar tercapainya suatu tujuan.
Dengan demikian, motivasi sangat berperan dalam melakukan suatu kegiatan,
karena tanpa adanya motivasi suatu kebutuhan tidak akan terpenuhi dan apa yang
kita inginkan tidak akan bisa kita dapatkan kecuali dengan usaha untuk
mendapatkannya. Begitu juga sebaliknya, orang yang memiliki motivasi yang
kuat akan selalu menanamkan niat yang sungguh-sungguh, bekerja keras (Santika
etal., 2018).

Motivasi kerja dapat mendorong diri Kita untuk lebih giat dalam bekerja
terkadang sesuatu hal yang di anggap susah untuk dikerjakan bahkan terasa berat
untuk di kerjakan akan terasa ringan dan kembali bersemangat mengerjakannya
hingga menghasilkan sesuatu yang terbaik (Zamzam & Aravik, 2016). Oleh sebab
itu, dorongan untuk memotivasi seseorang sangat diperlukan dalam sebuah
perusahaan. Apabila karyawan mempunyai motivasi yang tinggi maka akan
membuat karyawan bekerja lebih baik dan memberikan hasil yang lebih baik pula
terhadap pekerjaan yang dilakukannya.

Kurangnya motivasi mengakibatkan karyawan tidak dapat melakukan
pekerjaannya dengan sebaik-baiknya atau memenuhi standar yang ditetapkan oleh
perusahaan. Hal ini disebabkan karena karyawan tidak termotivasi sehingga tidak
dapat menyelesaikan pekerjaannya. Sekalipun seorang pegawai ahli dalam bidang
pekerjaannya, namun jika tidak ada motivasi yang memotivasinya maka hasil
akhir pekerjaannya tetap tidak akan maksimal. Oleh sebab itu motivasi dalam
bekerja merupakan hal yang sangat penting karena apabila karyawa memiliki
tingkat motivasi yang tinggi maka akan berdampak juga pada hasil kinerja

karyawan tersebut.



Pada konteks ajaran Islam tentang perekonomian, bekerja adalah modal dasar
ajaran Islam itu sendiri. Sehingga disebutkan seorang muslim yang bekerja adalah
orang mulia, sebab bekerja adalah bentuk ibadah yang merupakan kewajiban
setiap orang yang mengaku mukmin. Namun, dalam bekerja juga harus disertai
niat yang benar tanpa ada paksaan sehingga bekerja bisa maksimal dan terhindar
dari yang tidak halal (Aravik & Zamzam, 2020). Sebab motivasi kerja sangat
penting untuk menunjang diri semangat dalam bekerja sehingga menghasilkan
sesuatu kepuasan tersendiri dan motivasi kerja merupakan dasar bagi manusia
untuk memperoleh ibadah dari Allah SWT. Karena segala sesuatu tergantung dari
niatnya. Sehingga apabila niat kita salah dalam bekerja, maka tidak akan dapat
pahala dari Allah SWT, dan amalan kita menjadi sia-sia di akhirat (Umiyarzi,
2021).

Dari uraian di atas maka salah satu fokus utama penelitian ini adalah untuk
menguji apakah kurangnya penerapan budaya organisasi Islami dan kurangnya
motivasi kerja Islami berkontribusi sebagai penyebab utama menurunnya jumlah
nasabah. Budaya organisasi Islami yang seharusnya menjadi landasan dalam
interaksi dan perilaku sehari-hari tidak sepenuhnya terinternalisasi oleh karyawan.
Padahal budaya organisasi yang kuat berbasis nilai-nilai Islami dapat
meningkatkan kepercayaan dan loyalitas nasabah. Jika budaya ini tidak diterapkan
secara konsisten, nasabah mungkin merasa kurang terlayani atau tidak
mendapatkan nilai tambah dari layanan yang diberikan.

Selain itu, motivasi kerja karyawan yang rendah juga dapat berkontribusi
terhadap masalah ini. Karyawan yang kurang termotivasi cenderung tidak
memberikan pelayanan yang optimal, yang akhirnya berdampak pada kepuasan
nasabah. Kinerja karyawan yang suboptimal dapat menyebabkan nasabah merasa
tidak puas, sehingga memilih untuk beralih ke lembaga keuangan lain.

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor di atas, penelitian ini bertujuan
untuk menguji apakah kurangnya penerapan budaya organisasi islami dan
kurangnya motivasi kerja islami benar-benar menjadi penyebab utama penurunan
jumlah nasabah. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan seberapa
signifikan pengaruh budaya organisasi Islami dan motivasi kerja Islami terhadap

kinerja karyawan, sehingga keduanya dapat dijadikan sebagai strategi yang efektif



bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan dan kualitas perusahaan
secara keseluruhan, serta dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori
manajemen di lembaga keuangan syariah.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH BUDAYA ORGANISASI
ISLAMI DAN MOTIVASI KERJA ISLAMI TERHADAP KINERJA
KARYAWAN PADA BPRS AL-WASHLIYAH KRAKATAU MEDAN”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang diatas, ada beberapa masalah yang perlu
diidentifikasi yaitu sebagai berikut:
1. Kinerja karyawan yang kurang optimal sehingga terjadi penurunan
jumlah nasabah dalam beberapa tahun terakhir.
2. Beberapa karyawan belum sepenuhnya memahami dan menginternalisasi
budaya organisasi Islami
3. Motivasi kerja Islami yang berfokus pada niat baik dan kepuasan
spiritual di tempat kerja kurang optimal.
4. Belum diketahui sejauh mana budaya organisasi Islami dan motivasi
kerja Islami berkontribusi terhadap kinerja karyawan di BPRS Al-
Washliyah Krakatau Medan.

C. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini ialah sebagai berikut :

1. Apakah budaya organisasi Islami berpengaruh secara parsial terhadap
kinerja karyawan di BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan?

2. Apakah motivasi kerja Islami berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
karyawan di BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan?

3. Apakah budaya organisasi Islami dan motivasi kerja Islami berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja karyawan di BPRS Al-Washliyah
Krakatau Medan?

D. Tujuan Penelitian
Dengan rumusan masalah di atas maka diketahuilah tujuan penelitian sebagai
berikut :



1.

Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi Islami terhadap kinerja
karyawan secara parsial di BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan.

Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja Islami terhadap kinerja
karyawan secara parsial di BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan.

Untuk mengetahui pengaruh budaya orgaanisasi Islami dan motivasi
kerja Islami terhadap kinerja karyawan secara simultan di BPRS Al-
Washliyah Krakatau Medan.

E. Manfaat Penelitian

Dalam penulisan untuk penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan dua

manfaat yaitu :

1.

Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

pengetahuan dan digunakan sebagai tambahan referensi kepustakaan karya

ilmiah bagi peneliti selanjutnya.

2.

Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Sebagai metode untuk penerapan teori-teori yang diperoleh selama
dibangku perkuliahan sehingga peneliti dapat menambah pengetahuan

secara praktis terkait masalah-masalah yang dihadapi.

b. Bagi Dunia Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan
referensi, informasi,wawasan, serta diharapkan dapat menjadi sumbangan

pemikiran bagi peneliti lainnya.

c. Bagi Pihak Instansi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meberikan masukan berupa saran
dan sambungan pemikiran yang dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman dalam penyusunan skripsi ini, maka

penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut :



BAB I : Pendahuluan

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah terkait judul yang akan
diteliti, identifikasi masalah berupa masalah yang muncul dari uraian latar
belakang masalah, rumusan masalah atau dapat juga disebut fokus penelitian,
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan yang berisikan rencana

dari isi skripsi secara menyeluruh.

BAB Il : Landasan Teoritis

Bab ini berisikan tentang kajian pustaka yang membahas teori-teori yang
berkaitan dengan penelitian ini dan kajian penelitian terdahulu yang relevan.
Menggambarkan kerangka berpikir terjadinya fenomena yang akan diteliti, dan

hipotesis untuk mengetahui dugaan hasil sementara.

BAB 111 : Metodologi Penelitian

Bab ini berisikan tentang rancangan penelitian yang membahas metode apa
yang digunakan, kapan dan dimana penelitian berlangsung, berapa populasi dan
sapel yang akan diteliti, apa variabel penelitiannya dan bagaimana definisi
operasional variabelnya, bagaimana teknik pengumpulan data, instrument

penelitian, uji prasyarat dan terakhir teknik analisis data.

BAB IV : Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Bab ini berisikan tentang deskripsi penelitian yang mendeskripsikan tentang
institusi yang akan diteliti, mulai dari visi, misi, tujuan, struktur organisasi, sarana
dan prasarana bahkan hingga program institusi tersebut. Kemudian
mendeskripsikan karakteristik responden dan hasil penelitian, dan yang terakhir

pembahasan.

BAB V : Penutup
Bab terakhir berisikan tentang simpulan dari hasil penelitian dan saran-saran
yang dapat diberikan untuk sipenulis, sipembaca, institusi, serta pihak-pihak yang

terkait untuk dapat menindaklanjuti temuan dari hasil penelitian.



BAB I1
LANDASAN TEORETIS

A. Kajian Pustaka

1.

Budaya Organisasi Islami
a. Pengertian Budaya Organisasi Islami

Budaya berasal dari bahasa sansakerta ‘“budhayah” sebagai bentuk
jamak dari kata dasar “budhi” yang artinya akal atau segala sesuatu yang
berkaitan dengan akal pikiran, nilai-nilai dan sikap mental. Budaya berarti
memberdayakan budi sebagaimana dalam bahasa Inggris di kenal sebagai
culture (latin — cotere) yang semula artinya mengolah atau mengerjakan
sesuatu (mengolah tanah pertanian), kemudian berkembang sebagai cara
manusia mengaktualisasikan nilai (value), karsa (creativity), dan hasil
karyanya (performance).(Jusmin, 2019)

Menurut Mathis dan Jackson dalam (Rernawan, 2014) organisasi
merupakan suatu kesatuan social dari sekelompok manusia, yang saling
berinteraksi menurut suatu pola tertentu sehingga setiap anggota
organisasi memiliki fungsi dan tugas nya masing-masing, sebagai suatu
kesatuan yang mempunyai tujuan tertentu dan mempunyai batas-batas
yang jelas, sehingga dapat dipisahkan.

Menurut Amstrong dalam (Waluyo & Ismirah, 2016) budaya
organisasi merupakan pola nilai, norma, keyakinan, sikap dan asumsi
yang bisa sudah tidak diartikulasikan, namun membentuk dan
menentukan cara orang berkelakuan dan menyelesaikan sesuatu.
Keyakinan nilai-nilai dan norma tersebut dijadikan pedoman tingkah laku
bagi anggota-anggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal
internal.

Budaya organisasi mengungkapkan nilai-nilai inti yang dianut
bersama oleh mayoritas anggota organisasi. Budaya organisasi dapat
memberikan stabilitas bagi suatu organisasi, tetapi juga dapat sebagai
penghambat terhadap perubahan. Budaya organisasi dalam sebuah
organisasi biasanya dikaitkan dengan nilai, norma, sikap dan etika kerja

yang dipegang bersama setiap komponen organisasi, unsur-unsur ini
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menjadi dasar untuk mengawasi perilaku karyawan, cara mereka berfikir,
bekerjasama, dan berinteraksi dengan karyawannya. Jika budaya
organisasi menjadi baik maka akan dapat meningkatkan Kkinerja
karyawan dan akan dapat menyumbangkan keberhasilan kepada
karyawan.(Gultom, 2014)

Dari berbagai definisi para ahli, dapat disimpulkan bahwa budaya
organisasi adalah suatu sistem nilai, norma, keyakinan, dan sikap yang
dianut bersama oleh anggota organisasi, yang membentuk cara mereka
berinteraksi dan berperilaku dalam mencapai tujuan organisasi. Dan
secara keseluruhan, budaya organisasi berfungsi sebagai pedoman bagi
anggota dalam beradaptasi baik secara internal maupun eksternal,
mempengaruhi interaksi antar anggota, dan memberikan identitas serta
tradisi dalam organisasi. Budaya ini sangat penting untuk menciptakan
keselarasan dalam tujuan dan meningkatkan efektivitas organisasi.

Pandangan Islam memberikan suatu kewajiban moral bagi setiap
warga masyarakat muslim untuk berusaha semaksimal mungkin
melaksanakan semua syari’ah (aturan) Islam di segala aspek kehidupan,
termasuk dalam pencaharian kehidupan (ekonomi) dan lebih khusus pada
urusan etika kerja. Dalam etika atau budaya organsasi yang merupakan
bagian ekonomi Islam, tidak lepas dari konsep-konsep Islam (syari’ah)
yang harus dilaksanakan dalam bidang tersebut (Hakim, 2016).

Budaya Organisasi Islami mempunyai arti mendalam, khususnya
kualitas yang dimanfaatkan dan terus diciptakan dalam menjalankan
aktivitas sehari-hari melalui pemanfaatan ajaran agama Islam yang
tertulis pada Hadits dan Al-Qur’an (Hikmatul Maula et al., 2020).
Budaya organisasi Islam adalah seperangkat nilai berdasarkan Al-Quran,
Sunnah, Ijma dan Quias yang membantu anggota organisasi dalam hal
pemahaman tentang apa arti perusahaan, dan cara perusahaan beroperasi,
serta budaya organisasi akan memberikan ciri khas tertentu yang
nantinya dapat membedakan suatu anggota dalam sebuah organisasi
dengan organisasi yang lain (Fadlurrohman & Mas’ud, 2022).
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Dalam (Fadlurrohman & Mas’ud, 2022) juga menjelaskan bahwa
pembentukan budaya organisasi yang Islami adalah hasil usaha yang
terintegrasi dari seluruh anggota perusahaan, mulai dari pendiri sampai
staff. Apabila seluruh anggota organisasi bekerja berlandaskan nilai-nilai
Islam sesuai pentunjuk Allah SWT dengan budaya organisasi Islami dan
motivasi kerja Islami, maka keberkahan dari Allah SWT akan datang.
Sedangkan Daulay & Manaf (Daulay & Manaf, 2017) mengatakan
bahwa semakin baik penerapan budaya organisasi Islam maka akan
meningkatkan kinerja karyawan melalui kedekatan antara pegawai
dengan pemimpin.

Model budaya organisasi Islam yang telah dibangun terdiri dari aspek
internal (rohaniah) dan aspek eksternal (fisik). Aspek internal
mengandung aspek akhlak dan pembelajaran, sedangkan aspek eksternal
yaitu skill individu, skill kelompok dan Prestasi. Aspek Akhlak terdiri
dari: menghargai/ menghormati, rendah hati, berbaik sangka, ikhlas,
sabar dan pemaaf, amanah, jujur, terbuka, adil, berani.(Qorib & Juliandi,
2018)

Aspek Pembelajaran terdiri dari: berkemauan belajar, berinisiatif
membangun, berfikir maju, inovatif; Aspek Skill Individu adalah:
terampil/ahli, berkepercayaan, cermat/teliti, cepat tanggap, bertanggung
jawab, bersungguh-sungguh, berpendirian teguh, mandiri, bekerja keras,
disiplin;  Aspek  Skill ~ Kelompok  mengandung nilai-nilai:
menolong/bekerjasama, memberi petunjuk, berkorban, peduli/ perhatian,
menyayangi & melindungi, berkomitmen, saling memahami; Sedangkan
Aspek Prestasi terdiri dari: berkualitas, efisien & efektif, kompetitif,
perubahan, bermanfaat, memuaskan, menguntungkan, berkelanjutan.
(Qorib & Juliandi, 2018)

Menurut Lukman Hakim (Hakim, 2016) ada beberapa karakteristik
budaya organisasi Islam yang dapat meningkatkan Kkinerja organisasi,
yaitu sebagai berikut :

1) Bekerja merupakan salah satu pelaksanaan fungsi manusia sebagai

khalifah. Seorang muslim harus menyadari bahwa diciptakan
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manusia termasuk dirinya adalah sebagai khalifah fil ard’
(pemimpin di bumi) yang harus mampu mengarahkan amal
perbuatan manusia yang mampu menciptakan kebaikan dan
kemaslahatan di muka bumi ini. Seorang muslim meyakini apa pun
yang diciptakan Allah di bumi untuk kebaikan, dan apa pun yang
Allah berikan kepada manusia sebagai sarana untuk menyadarkan
atas fungsinya sebagai pengelola bumi (khalifah). Seorang muslim
juga menyadari bahwa Allah mengirimkan umat Islam di dunia
adalah pembawa misi rahmatan lil ‘alamiin (rahmat untuk seluruh
alam).

2) Bekerja merupakan ibadah. Berangkat dari fungsi umat Islam
sebagai khalifah fil ardh’ di muka bumi, dan pembawa rahmatan lil
‘alamininilah maka perlulah seorang Muslim bertanggung jawab
terhadap pengelolaan isi bumi dan segala isinya. Oleh karena itu
proses mengelola isi bumi menjadi penting demi tercukupi
keperluan hidupnya. Bekerja merupakan ibadah, sebagai seorang
muslim bekerja sama artinya dengan mengaktualisasikan salah satu
ilmunya Allah yang telah diberikan kepada manusia. Islam
menganjurkan dan mendorong proses bekerja/produksi mengingat
pentingnya kedudukan produksi dalam menghasilkan sumber-
sumber kekayaan. Bekerja juga merupakan bagian penguat
sekaligus sumber yang mencukupi kebutuhan masyarakat.

3) Bekerja dengan azas manfaat dan maslahat. Dalam menjalankan
proses bekerjanya tidak semata mencari keuntungan maksimum
untuk menumpuk aset kekayaan. Bekerja bukan semata-mata
karena profit ekonomis yang diperolehnya, tetapi juga seberapa
penting manfaat keuntungan tersebut atau kemaslahatan
masyarakat. Sebagaimana dalam Surat Az-Zariyat ayat 19

disebutkan bahwa:

I -sdﬂaﬂ‘o -0t 3 & -
a3saall s Jlull Ga 2edi 38l G5
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Artinya : “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang
miskin yang meminta dan orang miskin yang tudak mendapat
bagian”’(Q.S. Az-Zariyat:19)(Ibnu Katsir, n.d.).

4) Bekerja dengan mengoptimalkan kemampuan akal. Seorang
pekerja harus menggunakan kemampuan akal pikirannya
(kecerdasannya) dan profesionalitas di dalam mengelola sumber
daya. Oleh karena faktor produksi yang digunakan untuk
menyelenggarakan proses produksi sifatnya tidak terbatas, manusia
perlu berusaha mengoptimalkan kemampuan yang telah Allah
berikan.

5) Bekerja penuh keyakinan dan optimistis. Dalam bekerja, Islam
menganjurkan untuk yakin bahwa apa pun yang diusahakannya
sesuai dengan ajaran Islam tidak akan membuat hidupnya menjadi
kesulitan. Sebagaimana yang tercantum dalam Surat Al-Mulk ayat
15:

287 (el 35 aSlia 18 13238 V33 G391 &0 s g6 54
53 435

Artinya : “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu,
maka berjalanlah disegala penjurunya dan makanlah sebahagian
dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan. ”(Q.S. Al-Mulk:15) (Ibnu Katsir, n.d.)

6) Bekerja dengan  mensyaratkan adanya sikap tawazun
(keberimbangan). Bekerja dapat menjadi haram jika aktivitas yang
dihasilkan  ternyata hanya akan mendatangkan dampak
membahayakan masyarakat mengingat adanya pihak-pihak yang
dirugikan dari aktivitas tersebut. Akibatnya, misi rahmatan lil
‘alamiin Islam tidak tercapai.

7) Bekerja dengan memperhatikan unsur kehalalan dan menghindari
unsur haram (yang dilarang syari’ah). Seorang pekerja harus
menghindari praktik pekerjaan atau produksi yang mengandung
unsur haram antara lain keuangan mengandung riba, kebijakan

terhadap tenaga kerja yang tidak adil dan pemasaran yang menipu.
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b. Perbedaan Budaya Organisasi Islami dan Konvensional

Berdasarkan konsep-konsep yang diterangkan dalam (Hasan & Ilham,
2019) ada beberapa hal yang menunjukkan bahwa konsep budaya
organisasi Islami berbeda dengan budaya organisasi konvensional, yaitu

seperti pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Perbedaan Budaya Organisasi Islami dan Konvensional

Perbedaan

Budaya organisasi Islami

Budaya organisasi
konvensional

Dasar Nilai

Berdasarkan pada prinsip-
prinsip dan nilai-nilai ajaran
Islam, seperti  kejujuran,
keadilan, tanggung jawab,
dan kepedulian sosial. Nilai-
nilai ini menjadi pedoman
dalam perilaku dan
pengambilan keputusan.

Sering kali didasarkan pada
nilai-nilai  sekuler  dan
pragmatis yang berfokus
pada keuntungan, efisiensi,
dan produktivitas. Nilai-
nilai ini dapat bervariasi
tergantung pada konteks dan
tujuan organisasi.

Pendekatan
Terhadap
Karyawan

Menganggap karyawan
sebagai aset berharga yang
harus diberdayakan. Terdapat
fokus pada kesejahteraan
karyawan, baik secara fisik
maupun  spiritual,  serta
pengembangan karakter dan
etika.

Karyawan  sering  kali
dipandang sebagai sumber
daya yang dapat
dimanfaatkan untuk
mencapai tujuan organisasi.
Pendekatan ini bisa lebih
berbasis pada imbalan
finansial dan hasil produksi.

Pengambilan
Keputusan

Pengambilan keputusan
dilakukan berdasarkan
musyawarah dan konsensus,
dengan mempertimbangkan
nilai-nilai etika dan moral.
Keputusan juga diharapkan
mencerminkan tanggung
jawab sosial.

Pengambilan keputusan
cenderung lebih hierarkis
dan cepat, dengan fokus
pada efisiensi dan hasil.
Keputusan  sering  kali
diambil oleh manajemen
tingkat atas tanpa
melibatkan ~ input  dari
karyawan di tingkat bawah.

Hubungan
Antar
Anggota

Mendorong hubungan yang
saling menghormati  dan
mendukung antar anggota.
Terdapat penekanan pada
kerja sama, kolaborasi, dan
saling membantu, yang
dianggap sebagai bagian dari
ibadah.

Hubungan antar anggota
bisa bersifat kompetitif,
dengan fokus pada
pencapaian individu atau
kelompok. Kerja sama
mungkin ada, tetapi sering
kali dipengaruhi oleh
kepentingan pribadi.

Tujuan

Tujuan tidak hanya terbatas

Tujuan utama  biasanya
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Organisasi

pada profitabilitas, tetapi juga
mencakup kontribusi positif
terhadap masyarakat dan
lingkungan. Organisasi
berusaha mencapai
keseimbangan antara tujuan
duniawi dan ukhrawi.

berfokus pada peningkatan
keuntungan dan efisiensi.
Sering kali, tujuan sosial
atau  lingkungan  tidak
menjadi prioritas utama.

Penerapan
Etika

Memiliki landasan etika yang
kuat, di mana setiap tindakan
dan keputusan harus sesuai
dengan ajaran Islam. Ini
mencakup etika bisnis yang
adil dan transparan.

Meskipun etika mungkin
diperhatikan, sering kali
terdapat toleransi terhadap
praktik yang tidak etis jika
dapat meningkatkan
keuntungan. Etika bisnis
sering kali lebih fleksibel.

c. Indikator Budaya Organisasi Islami

Budaya organisasi islami mencakup

nilai-nilai dan norma yang

dipegang oleh organisasi yang sesuai dengan ajaran Islam, yang

membentuk perilaku dan interaksi dalam lingkungan kerja. Maka dari

nilai-nilai dan norma dapat menjadi indikator budaya organisasi Islami

yaitu :

1) Kejujuran

Karyawan berperilaku jujur dalam semua aspek pekerjaan,
termasuk pelaporan dan interaksi dengan rekan kerja. Kejujuran
menciptakan kepercayaan di antara anggota tim dan mengurangi risiko
konflik. Dalam konteks organisasi islami, kejujuran dianggap sebagai
bentuk ibadah.

2) Keadilan

Tindakan dan keputusan yang adil harus diterapkan dalam berbagali
aspek, seperti distribusi tugas, imbalan, dan kesempatan
pengembangan karir. Keadilan menciptakan lingkungan kerja yang
inklusif dan mendorong karyawan untuk berkontribusi secara

maksimal.

3) Tanggung jawab
Karyawan bertanggung jawab atas tugas dan keputusan yang

diambil. Ini mencakup kesadaran akan konsekuensi dari tindakan
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mereka dan komitmen untuk memenuhi kewajiban kerja. Tanggung
jawab yang tinggi berdampak positif terhadap kinerja individu dan

tim.

4) Kerja sama

Tingkat kolaborasi antar karyawan yang menunjukkan kemampuan
untuk bekerja dalam tim dan saling mendukung dalam mencapai
tujuan bersama. Kerja sama yang baik meningkatkan efisiensi dan

efektivitas kerja serta menciptakan suasana kerja yang harmonis.

5) Kepemimpinan berbasis servis

Pemimpin yang melayani dan mendukung anggota tim dengan cara
menyediakan sumber daya, bimbingan, dan motivasi. Kepemimpinan
berbasis servis menciptakan rasa saling percaya dan meningkatkan

keterlibatan karyawan.

Motivasi Kerja Islami
a. Pengertian Motivasi Kerja Islami

Motivasi berasal dari kata motif yang memiliki arti suatu yang
menggerakkan dari dalam diri seorang untuk berperilaku dan bertindak.
Selain itu, motivasi juga biasa diartikan sebagai dorongan, yang berarti
tenaga yang menggerakkan jiwa dan jasmani untuk berbuat, jadi motif
merupakan “Driving Force” seseorang, untuk bertingkah laku dalam
mencapai tujuan yang telah di tentukan. Motivasi juga dapat diartikan
sebagai tenaga (energi) seseorang yang dapat meningkatkan prestasi dan
antusiasmenya untuk melakukan suatu kegiatan, entah itu timbul dari
dririnya sendiri (motivasi intrinsik) atau dari luar individu (motivasi
ekstrinsik) (Fajri, 2020).

Menurut Donal dalam (Fajri, 2020) motivasi adalah suatu perubahan
energi dari dalam diri seseorang biasanya ditandai dengan timubulnya
perasaan dan reaksi untuk mencapai suatu tujuan, perubahan energy pada
diri seseorang itu berbentuk suatu aktifitas nyata berupa keinginan fisik,
dikarenakan adanya motivasi yang kuat untuk mencapainya. Menurut
(Tio & Rustam, 2021) motivasi ialah suatu kecondongan (suatu sifat
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berupa dorongan) yang ada pada diri seseorang yang dibangkitkan
tompangan yang mengarahkan tindakannya.

Menurut (Mujiatun, 2019) motivasi merupakan salah satu hal yang
mempengaruhi prilaku manusia. Motivasi disebut juga sebagai
pendorong, keinginan, pendukung atau kebutuhan—kebutuhan yang dapat
membuat seseorang bersemangat dan termotivasi untuk mengurangi serta
memenuhi dorongan diri sendiri, sehingga dapat bertindak dan berbuat
menurut cara-cara tertentu yang akan membawa ke arah yang optimal.

Motivasi  kerja merupakan kegiatan yang mengakibatkan,
menyalurkan, dan memelihara perilaku manusia. Motivasi kerja ini
merupakan subjek yang penting bagi pimpinan, karena menurut definisi
pimpinan harus bekerja dengan dan melalui orang lain. Pimpinan perlu
memahami orang-orang berprilaku tertentu agar dapat mempengaruhinya
untuk bekerja sesuai dengan yang diinginkan instansi tersebut. Motivasi
kerja merupakan hal atau sesuatu yang mendorong seseorang berbuat
sesuatu, motivasi individu dapat timbul dari dalam diri individu (motivasi
internal) dan dapat timbul pula dari luar individu (motivasi eksternal) dan
keduanya mempunyai pengaruh terhadap perilaku dari para pegawai
untuk terus mengembangkan dan meningkatkan  kompetensi
diri.(Mujiatun, 2019)

Dalam Islam motivasi kerja dijelaskan dalam Al-Qur’an:

1528305l i (e V355805 (51 (13250 Gl el 138
&30 0T 15 2

Artinya : “apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu
dimuka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-

banyak supaya kamu beruntung ” (Q.S Al-Jumuah [62] : 10)(Ibnu Katsir,
n.d.)

Berdasarkan tafsir Al-Qur’an karangan Ibnu Katsir ayat di atas
menjelaskan bahwa setiap manusia yang ada di bumi ini harus memiliki
dorongan untuk lebih baik lagi dalam dirinya, hal tersebut di karenakan
Allah SWT hanya memberi karunia, rahmat, serta rizkinya kepada orang-

orang yang memiliki semangat serta motivasi yang kuat dalam dirinya.
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Motivasi berperan penting dalam diri manusia, karena tidak akan ada
yang memenuhi semua kebutuhan Kita, dan tidak akan mendapat apa
yang kita inginkan kecuali dengan berusaha untuk meraihnya sendiri.
Orang yang memiliki motivasi yang kuat pada dirinya selalu
menanamkan niat yang sungguh-sungguh, dan selalu bekerja keras, kerja
yang baik menurut Islam dapat diartikan dengan makna yang umum dan
makna yang khusus.

Allah SWT berfirman pada Q.S. An-Najm ayat 39:

o Y o Gl o 5

Artinya : Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain
apa yang telah diusahakannya (Q.S. An-Najm : 39)(Ibnu Katsir, n.d.)

Dan pada Q.S. Ar-Ra’d ayat 11:

a8
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Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan

sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia” (Q.S. Ar-Ra’d :
11)(Ibnu Katsir, n.d.).

Kedua ayat ini digunakan sebagai ayat motivasi bahwa Allah tidak
akan mengubah nasib seseorang menjadi lebih baik kecuali dengan usaha
dan jerih payahnya sendiri. Dan menurut asbabunnuzul melalui ayat ini
Allah Swt. berjanji akan memberi balasan sempurna kepada orang yang
mau berusaha keras. Setiap usaha atau ikhtiar untuk memenuhi
kebutuhan hidup hendaknya diawali dengan niat karena Allah Swt.
semata. Seorang pedagang menjajakan dagangannya di pasar dengan
penuh harap akan mendapatkan rezeki yang banyak (Nabila et al., 2021).

Motivasi sebagai pendorong membuat seseorang (karyawan) menjadi
lupa akan rasa letih, lelah dan jenuh dalam bekerja sehingga dirinya

mampu bekerja dengan semaksimal mungkin. Islam memandang serius
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mengenai niat dan motivasi kerja, lurusnya niat dan murninya motivasi
karena Allah SWT akan menjadikan urusan duniawi menjadi ukhrowi,
dan sebaliknya niat yang kotor dan motivasi, yang buruk tidak akan ada
harganya di hadapan Allah SWT, apalagi orang yang tidak memiliki
motivasi maka Allah SWT tidak akan memberikan rahmat-Nya.

b. Perbedaan Motivasi Kerja Konvensional dengan Motivasi Kerja
Islami
Berdasarkan penjelasan yang diterangkan dalam (Yunus & Mochlasin,
2022) konsep motivasi kerja Islami juga memiliki perbedaan dengan
konsep motivasi kerja konvensional/barat, hal itu dapat Kita lihat seperti

pada table berikut :

Tabel 2.2 Perbedaan Motivasi Kerja Islami dan Konvensional

Perbedaan Motivasi Kerja Islami Motivasl Kerja
Konvensional
Tujuan utama adalah
berkontribusi secara positif | Lebih terfokus pada
kepada masyarakat dan | pencapaian individu dan
mendapatkan keberkahan | keuntungan perusahaan.
Tujuan dalam pekerjaan. Karyawan | Karyawan termotivasi untuk
merasa bahwa pekerjaan | mencapai target pribadi dan
mereka adalah bagian dari | organisasi demi keuntungan
ibadah dan tanggung jawab | finansial.
sosial.
Karyawan sering kali
Menganggap karyawan | . .

. dipandang sebagai sumber
sebagai aset yang harus dava an erlu
diberdayakan. Terdapat _y yang P

. dimanfaatkan untuk

Pendekatan perhatian terhadap .
. mencapai tujuan perusahaan.
terhadap kesejahteraan karyawan, .
. . Kesejahteraan karyawan
Karyawan baik secara fisik maupun .
spiritual sehingga mungkin kurang
pirifual, SCINGGR T inerhatikan  jika  tidak
menciptakan lingkungan
. . berdampak langsung pada
kerja yang harmonis. .
produktivitas.
Menghargai kontribusi | Mengutamakan sistem
karyawan dengan cara yang | penghargaan berbasis kinerja
Penghargaan | sesuai dengan nilai-nilai | yang dapat berupa bonus,
dan Imbalan Islami, seperti memberikan | insentif, dan promosi.
penghargaan atas kerja keras | Penghargaan sering  kali
dan dedikasi, serta | bergantung pada pencapaian
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menekankan keadilan dalam
distribusi imbalan.

kuantitatif.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja diukur tidak
hanya dari hasil ekonomi,
tetapi juga dari bagaimana
pekerjaan tersebut
memberikan manfaat bagi
diri sendiri dan orang lain.

Kepuasan kerja lebih sering
diukur dari gaji, fasilitas, dan
pengakuan yang diperoleh.
Karyawan merasa puas jika
mendapatkan imbalan yang

Karyawan merasa puas jika | sesuai dengan ekspektasi
pekerjaan mereka | mereka.
memberikan dampak positif.
Karyawan cenderung
memiliki  komitmen dan | Loyalitas lebih  bersifat
loyalitas yang tinggi | pragmatis dan sering kali
terhadap organisasi karena | dipengaruhi  oleh  faktor
Komitmen dan | merasa terikat oleh nilai-nilai | eksternal, seperti kondisi
Loyalitas spiritual dan moral. Mereka | pasar  kerja.  Karyawan
merasa bahwa kesuksesan | mungkin berpindah kerja

organisasi juga merupakan
bagian  dari  kesuksesan
pribadi.

jika ada tawaran yang lebih
baik.

c. Indikator Motivasi Kerja Islami

Menurut Saleh dalam (Umiyarzi, 2021) banyak orang bekerja untuk

mengejar materi belaka demi kepentingan duniawi tanpa memikirkan

akan akhirat kelak yang kekal abadi. Oleh karena itu para pekerja

karyawan-karyawan sekarang diharapkan bekerja dengan motivasi yang

dapat memberikan kepribadian yang baik dan dibenarkan dalam ajaran

Islam serta harus memenuhi ciri-ciri sebagai indikator motivasi kerja

Islami yaitu:

1) Niat Baik dan Benar (Mengharap Ridha Allah SWT)
Sebelum seseorang bekerja, harus mengetahui apa niat dan

motivasi dalam bekerja. Jika niat bekerja hanya untuk mendapatkan

gaji, maka hanya itulah yang akan didapat. Tetapi jika niat bekerja

sekaligus untuk menambah simpanan akhirat, mendapat harta halal,

serta menafkahi keluarga, tentu akan mendapatkan sebagaimana yang
diniatkan. Dari Saad bin Abu Waqgash ra, Rasulullah SAW bersabda

kepadanya:
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“Sesungguhnya apa saja yang kamu nafkahkan (bekerja) yang
kamu niatkan untuk mencari keridhaan allah niscaya kamu akan

diberi pahala sebagai apa yang kamu sediakan untuk maka istrimu.”
(HR. Bukhari-Muslim)(Imam Ahmad, penerjemah: Abdul Hamid,
n.d.).

2) Takwa dalam Bekerja

Takwa disini terdapat dua pengertian. Pertama, taat melaksanakan
perintah dan menjauhi segala bentuk larangannya. Kedua, sikap
tanggung jawab seorang muslim terhadap keimanan yang telah
diyakini dan diikrarkannya. Orang yang bertakwa dalam bekerja
adalah orang yang mampu bertanggung jawab terhadap segala tugas
yang diamanahkan.

Orang yang bertakwa atau bertanggung jawab dalam bekerja akan

selalu menampilkan sikap-sikap positif, yaitu:

a) Bekerja dengan cara terbaik sebagai wujud tanggung jawab
terhadap kerja dan tugas yang diamankan.

b) Menjauhi segala bentuk kemungkaran untuk dirinya dan orang
lain dalam bekerja. Misalnya, tidak bermalas-malasan,
merugikan rekan kerja, dsb.

c) Taat pada aturan.

d) Hanya menginginkan hasil pekerjaan yang baik dan halal.

3) Ikhlas dalam Bekerja

Ikhlas adalah syarat kunci diterimanya amal perbuatan manusia
disisi Allah SWT. Suatu kegiatan atau aktivitas termasuk kerja jika
dilakukan dengan keikhlasan maka akan mendatangkan rahmat dari
Allah SWT.

Adapun ciri-ciri orang yang bekerja dengan ikhlas yaitu :

a) Bekerja semata-mata mengharap ridha Allah SWT.

b) Bersih dari segala maksud pamrih dan ria.

¢) Penuh semangat dalam mengerjakan tugas pekerjaan.

d) Tidak merasah rendah karena makian atau cercaan sehingga

tidak mengurangi semangat dalam bekerja.



23

Mencari rezeki yang halal dalam agam islam hukumya wajib. Ini
menandakan bagaimana penting mencari rezeki yang halal. Dengan
demikian motivasi kerja dalam islam bukan hanya memenuhi nafkah
semata tetapi sebagai kewajiban ibadah fardhu lainnya. Islam sangat
layak untuk dipilih sebagai jalan hidup (way of life). Islam tidak hanya
berbicara tentang moralitas akhlak, tetapi juga memberikan peletakkan
dasar tentang konsep-konsep membangun kehidupan dan peradaban
tinggi.

Islam menganjurkan umatnya agar memilih aktivitas dan karir yang
benar-benar selaras dengan kecenderungan dan bakatnya. Dengan
demikian, Islam meletakkan dasar yang kuat akan kebebasan
berusaha. Hanya saja, untuk menghindari gejala-gejala kejahatan,
Islam meletakkan batasan-batasan. Tujuan itu dinyatakan dalam Al-
Qur’an dengan ungkapan bahwa bekerja adalah ibadah.(Hasmy, 2019)

4) Menyadari bahwa Bekerja adalah Ibadah

Budaya kerja menurut perspektif islam menyimpulkan bahwa
ruang lingkup ibadah di dalam islam sangat luas sekali, tidak hanya
merangkum kegiatan kehidupan manusia dengan tuhan tetapi dalam
bermuamalah  juga. Setiap aktivitas yang dilakukan baik yang
berkaitan dengan individu maupun dengan masyarakat adalah ibadah
menurut islam selagi memenuhi syarat-syarat tertentu sebagai berikut :

a) Amalan yang dikerjakan itu hendaklah diakui islam, bersesuaian
dengan hukum islam dan tidak bertentangan.

b) Amalan tersebut dilakukan dengan niat yang baik bagi tujuan
untuk memelihara kehormatan diri, menyenangkan keluarga,
memberi manfaat kepada umat seluruhnya dan memakmurkan
bumi sebagaimana yang dianjurkan oleh allah.

c) Amalan tersebut mestilah dibuat dengan sebaik-baiknya demi
menepati apa yang ditetapkan Rasulullah SAW, yaitu Allah
SWT amat menyukai seseorang yang membuat suatu pekerjaan

dengan bersungguh-sungguh dan dalam keadaan yang baik.
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d) Ketika membuat amalan tersebut hendaklah sesuai menurut
hukum-hukum islam dan ketentuan batasannya, seperti tidak
menzalimi orang lain, tidak khianat, tidak menipu atau
merampas hak orang lain.

e) Tidak meninggalkan ibadah-ibadah khusus seperti sholat, zakat,
dan lain sebagainya.

Kinerja Karyawan
a. Pengertian Kinerja Karyawan

Kata kinerja dalam Kamus Bahasa Indonesia memiliki makna sesuatu
prestasi yang dicapai atau prestasi yang diperlihatkan. Kinerja biasa
diartikan sebagai hasil kerja yang telah dicapai oleh individu atau
kelompok orang pada sebuah organisasi, sesuai dengan tanggung jawab
masing — masing, dalam mencapai tujuan organisasi, sesuai dengan moral
maupun etika dan tidak melanggar hukum. Kinerja adalah output dari
kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dapat diselesaikan karyawan
berdasarkan target yang telah diberikan kepadanya (P. Afandi, 2018).

Mangkunegara menjelaskan bahwa Kkinerja adalah catatan yang
dihasilkan dari fungsi karyawan atau kegiatan yang dilakukan karyawan
selama periode yang telah titetapkan (Sudarmanto, 2015).

Kinerja merupakan hasil dari sebuah kelompok orang atau seseorang
dalam mencapai tujuan organisasi, dimana sesuai dengan tanggung jawab
yang telah diberikan kepada setiap individu, dengan tujuan yang sama
yaitu untuk meraih misi organisasi secara hukum, dan mematuhi etika (P.
Afandi, 2018).

Kinerja juga dapat diartikan sebagai gambaran mengenai Tingkat
pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan
melalui perencanaan strategi suatu organisasi (Moeheriono, 2014).

Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki
derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan

keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan
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sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan
dan bagaimana mengerjakannya. Kinerja merupakan perilaku nyata yang
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Kinerja karyawan
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk
mencapai tujuannya.(A. Afandi & Bahri, 2020)

Berdasarkan pengertian dari beberapa pendapat diatas dapat kita
pahami bahwa kinerja adalah hasil dari kerja yang dicapai oleh sebuah
kelompok maupun individu dengan standar yang telah ditentukan, yang
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, inisiatif, pengalaman Kkerja,
kepuasan dan motivasi. Diharapkan dapat menghasilkan mutu pekerjaan
yang baik dan dapat mencapai target yang sesuai dengan standard yang
telah ditetapkan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu
organisasi adalah kinerja karyawan. Kinerja karyawan adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Setiap perusahaan selalu mengharapkan karyawannya
mempunyai prestasi, karena dengan memiliki karyawan yang berprestasi
akan memberikan sumbangan yang optimal bagi perusahaan. Selain itu,
dengan memiliki karyawan yang berprestasi perusahaan dapat
meningkatkan kinerja perusahaannya.(Hayati & Fitria, 2018)

Dalam perspektif Islam, kinerja adalah gambaran tentang tingkat
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang
dalam rencana yang strategis (strategic planning) suatu organisasi.
Pengukuran kinerja (performance measurement) adalah suatu proses
penilaian kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran yang telah
ditentukan sebelumnya, termasuk informasi atas efisien pengelolaan
sumberdaya (input) dalam menghasilkan barang dan jasa, kualitas barang
dan jasa, hasil kegiatan dibandingkan dengan maksud yang diinginkan,

dan efektifitas tindakan dalam mencapai tujuan (Moeheriono, 2014).
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Islam bukanlah agama yang hanya mengurusi masalah vertical saja,
atau antara manusia dengan tuhan, akan tetapi juga membahas masalah
yang sifatnya horizontal atau antara manusia dengan manusia. Agama
islam sangat menganjurkan agar manusia dapat bekerja dengan baik dan
giat. Islam mendorong orang-orang mukmin untuk bekerja keras, karena
pada hakikatnya kehidupan dunia ini merupakan kesempatan yang tidak
akan pernah terulang untuk berbuat kebijakan atau sesuatu yang
bermanfaat bagi orang lain.

Unsur-unsur yang terdapat dalam kinerja terdiri dari hasil-hasil fungsi
pekerjaan, faktor-faktor yang berpengaruh terhadap prestasi karya
pegawai seperti kemampuan motivasi, kecakapan, dan persepsi peranan,
pencapaian tujuan organisasi, periode waktu tertentu, tidak melanggar
hukum, dan sesuai dengsn moral dan etika.

Menurut pandangan Islam kinerja bukanlah semata-mata merujuk
kepada mencari rezeki dalam menghidupi diri dan keluarga dengan
menghabiskan waktu dari pagi hingga sore, tanpa kenal lelah, tetapi kerja
adalah mencakup segala bentuk amalan yaitu pekerjaan yang terdapat
unsur kebakan dan keberkahan bagi diri, keluarga dan masyarakat
sekelilingnya serta negara.

Dalam Al-Quran yang menjelaskan tentang kinerja dalam Islam,

sebagaimana Allah berfirman:
L& Gl WA G im0 ¥ 35581 S 20 L g 8005
Conmadal) End Yt &) GtV 3 Sl &5 ¥ 5 Sl & Gl
Artinya : “Dan carila pada apa yang telah di anugerahkan Allah
Kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagiamu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaiman Allah telah berbuat baik, kepadamu,
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (Q.S Al-
Qashash [28] : 77)(Ibnu Katsir, n.d.)

Berdasarkan tafsir Al-Qur’an karangan ibnu Katsir bahwa ayat di atas
menjelaskan, Islam mengajarkan bahwa umat muslim diharuskan giat
untuk mencari rezeki dalam hal mencapai kebutuhan hidup dunia seperti

kebutuhan sehari-hari namun tetap dengan tidak meninggalan perintah-
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perintah Allah untuk mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat,
begitulah indahnya ajaran Islam menuntut manusia bekerja dengan
sungguh-sungguh bukan hanya demi kebutuhan hidup namun juga
bekerja digunakan sebagai upaya meraih keridhoan Allah SWT.

Dengan bekerja, berarti manusia sudah melaksanakan salah satu
fungsi kekhaifahannya di muka bumi dan dalam Islam, Allah
memerintahkan manusia berusaha/bekerja dengan cara yang baik dan
tidak bathil, dijelaskan dalam Al-Qur’an:

- s =&

be 585 038 O 91 Sty ki &0 el 156 Y 1350 g3l 6
Wia 5 o& S8 an &) el 13K v 5 38 a5

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
mamakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, keculi dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu” (Q.S An-Nisa [4] : 29)(Ibnu Katsir, n.d.)

Berdasarkan tafsir Al-Qur’an karangan Ibnu Katsir menjelaskan
bahwasanya janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan
jalan yang batil, yang dimaksud dengan batil disini adalah jalan yang
haram menurut agama seperti riba dan gasab/merampas. Lalu disebutkan

dalam ayat“Kecuali dengan jalan perniagaan” yaitu didasari atas suka

sama-suka di antara kamu. Dijelaskan juga “jaganlah kamu membunuh
dirimu” maksudnya adalah dengan melakukan hal-hal yang
menyebabkan kecelakaan bagaimanapun juga cara dan gejala baik di

dunia dan akhirat.

b. Indikator Kinerja Karyawan

Karyawan pasti tidak akan pernah lepas dari kinerja, maka setiap
pimpinan perusahaan atau lembaga akan selalu melakukan penilaian
terhadap kinerja para karyawannya. Menurut Robbins dalam (Lie &
Siagian, 2018) menyebutkan bahwa kinerja karyawan memiliki beberapa

indikator seperti:
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1) Kualitas
Pengukuran dari indikator ini yaitu persepsi dan kesempurnaan

pekerjaan pada kualitas, kemampuan, dan keterampilan karyawan.

2) Kuantitas
Indikator kuantitas meliputi kegiatan yang sudah selesai dikerjakan,

jumlah siklus, serta jumlah unit.

3) Ketepatan Waktu

Indikator ini mempunyai arti yaitu serangkaian kegiatan yang telah
selesai di waktu awal yang berguna pada koordinasi output dan untuk
mengoptimalkan waktu supaya dapat digunakan untuk kegiatan

lainnya.

4) Efektivitas

Dalam indikator ini memiliki kaitan dengan penggunaan sumber
daya yang dimiliki organisasi meliputi tenaga kerja, luang, teknologi,
bahan baku. Sumber daya tersebut dugunakan dengan maksimal
supaya terjadi peningkatan dalam setiap unit.

5) Kemandirian

Dalam indikator ini memiliki arti tentang bagaimana karyawan
mampu melaksanakan segala kewajibannya dengan tidak meminta
arahan dari supervisor yang berguna untuk menjauhi dampak negatif

kerugian perusahaan.

B. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian yang dilakukan penulis mengenai “Pengaruh Budaya Organisasi
Islami dan Motivasi Kerja Islami terhadap Kinerja Karyawan pada BPRS Al-
Washliyah Krakatau Medan” bukan penelitian pertama, melainkan telah banyak
penelitian terdahulu yang sudah membahas hal ini, hanya saja berbeda pada
tempat penelitian (studi kasusnya) dan periode penelitiannya. Penelitian ini
menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan penlitian sehingga penulis
dapat memperkaya teori yang digunakan dalam menkaji penlitian yang dilakukan.
Penulis mengangkat beberapa rujukan peneliti dari penelitian terdahulu antara lain

sebagai berikut:



29

Tabel 2.3 Kajian Penelitian Terdahulu

NO. Nama Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. | Muhammad Pengaruh Budaya | Berdasarkan hasil pengujian
Kausar Organisasi, Motivasi | yang dilakukan, budaya
Kerja, dan Disiplin | organisasi dan disiplin kerja
Kerja terhadap | berpengaruh secara positif dan
Kinerja Karyawan | signifikan  terhadap  kinerja
Pasca Pemberlakuan | karyawan di PT. BSI KCP
Qanun LKS Ditinjau | Priority Lhokseumawe ditinjau
dalam Perspektif | dalam  perspektif  ekonomi
Ekonomi Islam syariah. Namun, motivasi kerja
tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan di
PT. BSI KCP  Priority
Lhokseumawe ditinjau dalam
perspektif ekonomi syariah.
Dan budaya organisasi,
motivasi kerja dan disiplin kerja
secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. BSI
KCP Priority Lhokseumawe.
(Kausar, 2023)
2. | Febya Indiana Pengaruh Budaya | Hasil penelitian menunjukkan :
Organisasi Islami, | Budaya organisasi Islami dan
Motivasi, dan lingkungan  kerja  memiliki
Lingkungan Kerja | pengaruh terhadap kinerja
terhadap Kinerja | Karyawan, sedangkan motivasi
Karyawan dengan tidak berpengaruh terhadap
Kepuasan Kerja | kinerja  karyawan.  Namun
Sebagai Variabel | kepuasan kerja mampu
Moderasi (Studi pada | memoderasi  ketiga variabel
PT Inti Sukses | bebas tersebut memiliki
Garmindo Kabupaten | pengaruh  terhadap  kinerja
Semarang) karyawan. (Indiana, 2014)
3. | Evi Sofyani Analisis Pengaruh | Hasil menjunjukkan bahwa
Kepemimpinan kepemimpinan  Islami  dan
Islami, Budaya Kerja | budaya kerja Islami
Islami, Motivasi | berpengaruh negatif dan tidak
Kerja dan Religiositas | signifikan terhadap  kinerja
terhadap Kinerja | karyawan Garang Asem H.

Karyawan di Garang
Asem H.
Masduki
Pekalongan

Kota

Masduki Kota Pekalongan.
Sedangkan motivasi kerja dan
religiositas berpengaruh positif
signifikan  terhadap  kinerja
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karyawan Garang Asem H.
Masduki Kota Pekalongan. Dan
hasil akhir ~ menunjukkan
kepemimpinan Islami, budaya
kerja Islami, motivasi kerja dan
religiositas  secara  simultan
mempunyai  pengaruh  yang
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan Garang Asem
H. Masduki Kota Pekalongan.
(Sofyani, 2016)

Dona Ayu Jelita

Pengaruh Budaya
Organisasi Islami
terhadap Kinerja

Karyawan (Studi

Kasus Pada PT. BPRS
Puduarta Insani
Tembung)

Hasil penelitian dan
pembahasan tentang pengaruh
budaya  organisasi Islami

terhadap kinerja karyawan pada
PT. BPRS Puduarta Insani
Tembung vyang dilaksanakan
dengan cara  memberikan
angket kepada 19 orang
responden dapat dilihat dengan
Uji t nilai 6.304 > 2.110 dengan
sig 0,000 < 0,05 menunjukkan
HO ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan uji Determinasi
Nilai R Square 0,700 atau 70%
menunjukkan  sekitar  70%
variabel kinerja karyawan (Y)
dipengaruhi  oleh budaya
organisasi Islami (X).
Sementara sisanya sebesar 30%
dipengaruhi oleh variabel yang
tidak diteliti dalam penelitian
ini. (Jelita, 2018)

Ahnaf
Fadhlurrohman,
Fuad Mas’ud

Pengaruh Etika Kerja

Islam dan Budaya
Organisasi Islam
terhadap Kinerja

Karyawan (Studi Pada
Pegawai KSPPS
Binama Semarang)

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa budaya
organisasi Islam dan etika kerja
Islami memiliki

pengaruh  positif  terhadap
kinerja karyawan.
(Fadlurrohman &  Mas’ud,

2022)
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C. KERANGKA PEMIKIRAN

Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting. Komponen utama pada kerangka pemikiran dikembangkan adalah
independent variabels (variabel bebas), dependent variabels (variabel terikat)
(Sugiyono, 2018). Dalam kerangka konseptual ini terdapat dimana peneliti
membuat suatu sketsa atau gambaran mengenai pengaruh budaya organisasi
Islami dan motivasi kerja Islami terhadap kinerja karyawan, karena hal ini penting
sebagai bahan masukan untuk melihat secara karakteristik ketiga variabel yang
akan di teliti nantinya. Maka model kerangka konseptual dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Budaya Organisasi Islami

(x1)

A 4

Kinerja Karyawan

A 4

v)
Motivasi Kerja Islami
(x2)
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
D. HIPOTESIS

Menurut (Sugiyono, 2018) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya
disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga
dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
belum jawaban yang empirik. Berdasarkan rumusan masalah dan teori-teori yang

dikemukakan adapun hipotesis penelitian ini,yaitu:



Hal

Hol

Ha2

Ho2

Ha3

Ho3
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Ada pengaruh antara variabel budaya organisasi Islami terhadap kinerja
karyawan pada BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan

Tidak ada pengaruh antara variabel budaya organisasi Islami terhadap
kinerja karyawan pada BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan

Ada pengaruh antara variabel motivasi kerja Islami terhadap kinerja
karyawan pada BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan

Tidak ada pengaruh antara variabel motivasi kerja Islami terhadap kinerja
karyawan pada BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan

Ada hubungan yang signifikan antara variabel budaya organisasi Islami
dan motivasi kerja Islami terhadap kinerja karyawan pada BPRS Al-
Washliyah Krakatau Medan

Tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel budaya organisasi
Islami dan motivasi kerja Islami terhadap kinerja karyawan pada BPRS
Al-Washliyah Krakatau Medan



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif.
Pendekatan ini merupakan metode yang digunakan untuk menggambarkan
fenomena yang terjadi dalam suatu populasi atau sampel dengan menggunakan
data numerik. Pendekatan ini dapat digunakan untuk mengukur dan menganalisis
hubungan antara variabel budaya organisasi Islami, motivasi kerja Islami, dan
kinerja karyawan secara statistik. Melalui survei dengan kuesioner, data dapat
dikumpulkan dari responden untuk dianalisis menggunakan metode statistik,
seperti regresi linier, untuk menentukan pengaruh antar variabel.

Pendekatan deskriptif kuantitatif memungkinkan pengumpulan data yang
sistematis dan dapat diukur, sehingga hasil penelitian dapat diandalkan dan
diterapkan untuk pengambilan keputusan dalam konteks organisasi. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
teori dan praktik dalam pengelolaan sumber daya manusia di lembaga keuangan
syariah.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan SPSS (Statistical Package
for the Social Sciences) versi 29.0.0 sebagai alat utama untuk mengolah dan
menganalisis data. Penggunaan SPSS sangat penting untuk memastikan akurasi
dan keandalan hasil analisis, di mana perangkat lunak ini memungkinkan peneliti
untuk melakukan berbagai analisis statistik, termasuk analisis deskriptif, uji
korelasi, dan regresi. Dengan demikian, SPSS akan membantu dalam
mengidentifikasi dan mengukur pengaruh budaya organisasi islami dan motivasi

kerja islami terhadap kinerja karyawan secara sistematis dan ilmiah.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan penulis sesuai dengan objek pada judul
penelitian yaitu di kantor BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan tepatnya di jl.
Gunung Krakatau No. 28, Glugur Darat Il, Kec. Medan Timur, Kota Medan,
Sumatera Utara.
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2.  Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2024 sampai
dengan April 2025, dengan alokasi sebagai berikut:

Tabel 3.1. Waktu Penelitian

NO

Bulan

Kegiatan Ags Sep Okt Nov Des Jan Feb Mrt Apr

1|12/3|4|1|2|3|4|1(2|3(4|1|2|3(4|1(2|3(4|1|2|3|4|1|2(3|4(1|2|3|4|1|2(3

Pengajuan
Judul

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Pengumpulan
Data

Bimbingan
Skripsi

Sidang Meja
Hijau

Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut (Sugiyono, 2016) populasi merupakan wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini yang menjadi populasinya adalah seluruh karyawan
BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan yaitu berjumlah 35 orang.

2. Sampel

Menurut (Sugiyono, 2016) sampel merupakan suatu bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel juga termasuk bagian
dari populasi. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah non-probability sampling dengan jenis sampling jenuh.

Menurut Suharsimi Arikunto (Arikunto, 2014) jika jumlah populasinya
kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan,
tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15%
atau 20-25% dari jumlah populasinya. Dalam penelitian ini jumlah populasi

sebesar 35 responden, maka penelitian ini mengambil sampel seluruh jumlah




D.

35

populasi (sampel jenuh), sehingga penelitian disebut dengan penelitian

populasi.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian

Pada dasarnya variabel penelitian merupakan sesuatu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga dapat diperoleh informasi serta hasil
pada penelitian, kemudian dapat ditarik kesimpulannya. Maka dari itu, pada
penelitian ini peneliti mengelompokkan variabel menjadi dua, yaitu:

a. Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau variabel penyebab berubahnya atau timbulnya
variabel dependent. Variabel ini disimbolkan dengan (X).

b. Variabel terikat (dependent variable) yaitu variabel yang dipengaruhi
oleh variabel independent. Variabel ini disimbolkan dengan ().

2. Defenisi Operasional Variabel

Penelitian yang digunakan ada dua variabel bebas dan 1 variabel terikat.
Dalam penelitian ini variabel bebasnya ialah budaya organisasi Islami (X1)
dan motivasi kerja Islami (X2). Sedangkan variabel terikatnya ialah kinerja
karyawan ().

Tabel 3.2. Defenisi Operasional

NO. Variabel Definisi Indikator Skala
1. Budaya Nilai-nilai dan a. Kejujuran Skala
Organisasi | norma yang b. Keadilan likert
Islami (X1) | dipegang oleh c. Tanggung jawab
organisasi yang d. Kerjasama
sesuai dengan ajaran |e. Kepemimpinan berbasis
Islam. servis
2. Motivasi Dorongan untuk a. Niat baik dalam bekerja Skala
Kerja Islami | bekerja yang berasal |b. Takwa dalam bekerja likert
(X2) dari keyakinan dan  |c. Ikhlas dalam bekerja
nilai-nilai Islami. d. Menyadari bahwa Bekerja

adalah Ibadah

3. Kinerja Tingkat pencapaian | a. Kualitas Skala
Karyawan | karyawan dalam b. Kuantitas likert
(Y) menyelesaikan tugas | c. Ketepatan waktu
dan mencapai tujuan | d. Evektivitas
organisasi. e. Kemandirian
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Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

F.

1. Kuisioner

Menurut (Sugiyono, 2018) kuisioner merupakan metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Penyebaran
kuisioner dilakukan secara langsung ataupun melalui angket yang sudah
disediakan oleh peneliti agar dijawab oleh karyawan BPRS Al-Washliyah
Krakatau Medan.

2. Observasi
Menurut Riyanto dalam (Arthawati & Mevlanillah, 2023) observasi
merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan secara

langsung maupun tidak langsung.

Instrumen Penelitian

Pada umumnya penelitian kuantitatif menggunakan data alat ukur untuk

mendapatkan data yang benar. Agar memudahkan pengumpulan data penelitian

ini menggunakan skala likert. Menurut (Sugiyono, 2018) kala likert yaitu skala

yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau

sekelompok orang tentang fenomena social. Dan cara mengukur pengetahuan

seseorang dengan merespon pertanyaan dari lima pilihan jawaban seperti sangat

tidak setuju, tidak setuju, kurang setuju, setuju dan sangat setuju.

Tabel 3.3. Instrumen Skala Likert

PERNYATAAN BOBOT

Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Tidak Setuju (TS)

Kurang Setuju (KS)

2
3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5
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G. Uji Prasyarat

Teknik analisis data dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji

statistik. Sebelum menguiji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu:

1.

Uji Kualitas Data
Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu data tersebut diuji dengan:
a. Uji Validitas

Menurut (Sugiyono, 2016) untuk mendapatkan kualitas hasil
penelitian yang bermutu dan baik sudah semestinya rangkaian penelitian
harus dilakukan dengan baik. Uji validitas dilakukan untuk mengukur
apakah data yang telah didapat setelah penelitian merupakan data yang
valid dengan alat ukur yang digunakan (kuesioner). Uji validitas setiap

pertanyaan lebih besar (>) 0,30 maka butir pertanyaan dianggap valid.

b. Uji Realibilitas (kehandalan)

Menurut (Sugiyono, 2016) reliabilitas merupakan Tingkat keandalan
suatu instrumen penelitian. Instrumen yang reliabel adalah instrumen
yang apabila digunakan berulang kali untuk mengukur objek yang sama
akan menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas akan dapat
menunjukkan konsistensi dari jawaban-jawaban responden yang terdapat
pada kuesioner. Uji reliabilitas dilakukan dengan menguji butir
pernyataan yang telah dinyatakan valid dalam uji validitas dan akan
ditentukan reliabilitasnya. Realibilitas suatu konstruk variabel dikatakan
baik jika memiliki nilai Cronbach’s alpha lebih besar (>) 0,60.

Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian regresi, terlebih dahulu dilakukan

pengujian asumsi Klasik yang berguna untuk mengetahui apakah data yang

digunakan telah memenuhi ketentuan dalam model regresi, pengujian ini

meliputi:

a. Uji Normolitas

Tujuan uji normalitas data adalah untuk mengetahui kondisi data yang
didapatkan berdistribusi normal atau sebaliknya. Pengujian ini dilakukan
terhadap data budaya organisasi Islami, motivasi kerja Islami dan kinerja
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karyawan. Untuk uji kenormalan dari sampel dapat dilakukan dengan
bantuan uji normal Probability Plots dan Histogram. Dasar pengambilan
keputusan:
1) Jika nilai Sig (Signifikansi) atau nilai probalitas < 0,05, maka data
berdistribusi tidak normal.
2) Jika nilai Sig (Signifikansi) atau nilai probalitas > 0,05, maka data
berdistribusi normal.
Ho: sampel berasal daripopulasi berdistribusi normal
Ha: sampel tidak berasaldari populasi berdistribusi normal
Hal ini bermakna Ho diterima jika data berdistribusi normal dengan
indikasi jika Asyimtotis Signifikan lebih besar dari taraf nyata a = 0.05.
tetapi sebaliknya Ho ditolak jika distirbusi data tidak normal.

b. Uji Multikolinieritas

Pada uji multikolinieritas menguji korelasi antar variabel bebas
(budaya organisasi Islami dan motivasi kerja Islami) pada model regresi.
Uji Multikolinearitas menyatakan bahwa variabel independen haruslah
terbebas dari gejala multikolinearitas. Berikut ini kriteria untuk uji
multikolinearitas, sebagai berikut:

1) Bila nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF (Variance Inflation
Factors) < 10, disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas antar variabel independen pada model regresi.

2) Bila nilai Tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, disimpulkan bahwa
terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen pada

model regresi.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas menguji model regresi terjadi kesamaan varian
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Bila varians dari
residual satu pengamatan kepada pengamatan lainnya tetap, dapat disebut
homoskedastisitas. Uji  heteroskedastisitas menggunakan metode
Scatterplot.
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H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah

analisis data asosiatif, dengan teknik analisis data sebagai berikut :

1.

Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut (Sugiyono, 2016) Regresi Linier Berganda merupakan analisis

yang digunkan peneliti, bila bermaksud meramalkan bagaimana keadaan

(naik turunnya) variabel dependent , bila dua atau lebih variabel independent

sebagai faktor prediktor dimanipulasi (di naik turunkan nilainya). Dapat

disimpulkan bahwa analisis regresi linier berganda berguna untuk mengukur

antara pengaruh variabel bebas yang lebih dari satu, terhadap variabel terikat.

Y=a+blX1+b2X2+e

Keterangan :

a
Y
X1
X2
bl
b2
€

Konstanta (besarnya koefisien masing-masing variabel sama dengan no 1)
Kinerja Karyawan

Variabel Budaya Organisasi Islami

Variabel Motivasi Kerja Islami

Besarnya Pengaruh Budaya Organisasi Islami

Besarnya Pengaruh Motivasi Kerja Islami

Faktor Pengganggu

Uji Hipotesis
a. Uji Parsial dengan tiest

Setelah melakukan uji normalitas data, maka dilakukan pengujian
statistik untuk menguji hipotesis. Jika data berdistribusi normal, maka uji
statistik parametrik yang digunakan adalah fwst. Langkah-langkah uji t
sebagai berikut :

1) Menentukan level of significance (o = 5 %) dengan derajat

kebebasan (degree of freedom) n-1.

2) Menentukan t table berdasarkan derajat keyakinan sebesar 5%.

3) Membandingkan probabilitas (p) t hitung dan o= 5 %.

Penarikan kesimpulan pada uji ini didasarkan pada :

1) Jika t hitung > t tabel, atau nilai probabilitas pada kolom sig. (2-

tailed) < 0,05, maka Ha diterima.
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2) Jika t hitung < t tabel, atau nilai probabilitas pada kolom sig. (2-
tailed) > 0,05 maka Ha ditolak.

b. Uji Simultan dengan frest

Uji f atau disebut juga dengan uji simultan digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama atau
simultan mempengaruhi variabel dependen.

1) Ho diterima dan Ha ditolak apabila sig f < 0,05 artinya variabel
independen bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen.

2) Ho diterima dan Ha ditolak apabila sig f > 0,05 artinya variabel
independen bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependen.

c. Uji Koefisien Determinasi R-Square (R?)

Uji Koefisien Determinasi R-Square (R2) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan variabel independen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu (Sugiyono, 2016). Apabila R?
sama dengan 0, maka variasi variabel independen yang digunakan dalam
model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel independen. Jika R2
sama dengan 1, maka variasi variabel independen yang digunakan dalam

model menjelaskan 100% variasi variabel dependen.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Institusi

1. Sejarah Umum PT. BPRS Al-Washliyah

Periode | PT. BPRS Al-Washliyah ini beroperasi sejak tanggal 8
November 1994, yang semula beralamat di jalan Perintis Kemerdekaan
No. 151-A Tanjung Morawa. Kemudian diresmikan oleh Gubernur
Sumatera Utara H. Raja Inal Siregar. Sebagai Direktur Utamanya ialah H.
Suprapto, dan sebagai komisarisnya Ir. H. M. Arifin Kamdi, M.Si., H.
Maslin Batu bara, Khalifah Sihotang, Hidayatullah, S.E., dan H. Murad
Hasyim.(BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan, 2024)

Pada periode Il di bentuk pula struktur organisasi baru yaitu: Direktur
Utamanya H. Kholisbah, dan sebagai Komisarisnya ialah Ir. H. M. Arifin
Kamdi, M.Si., H. Maslin Batu bara, Khalifah Sihotang, Hidayatullah, S.E.,
serta Drs. H. Miftahuddin MBA.(BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan,
2024)

Dan alhamdulillah pada periode Il tanggal 2 April 2003 kantor
PT.BPR Syariah Al-Washliyah telah berpindah di jalan S.M Raja No. 51
D Simpang Limun Medan, yang diresmikan Gubernur Sumatera Utara
yakni H. T Rijal Nurdin, yang dimana sebagai Direktur Utamanya ialah
Hidayatullah S.E dan Komisarisnya Ir. H. M. Arifin Kamdi M.Si., serta
Drs. H. Miftahuddin MBA.(BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan, 2024)

Bank ini beroperasi berdasarkan Syariah Islam, dengan menjauhi
praktek-praktek yang dikhawatirkan mengandung riba dan sejak tahun
2013 telah memiliki gedung baru di jalan Gunung Krakatau No.28 Medan
yang diresmikan oleh Gubernur Sumatera Utara yakni H. Gatot Pujo
Nugroho pada tanggal 6 Januari 2014 yang pada saat itu sebagai
komisarisnya ialah Drs. H. Hasbullah Hadi, S.H. M.Kn dan Drs.
Miftahuddin MBA. Dewan Pengawas Syariah adalah Drs. H. Ramli
Abdul Wahid, M.A., dan sebagai Direktur Utamanya yaitu H.R.Bambang

Risbagio, S.E. Dan kemudian pada masa ini Direktur Utamanya ialah
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Sauril Rahmadi Hutabarat dan Direktur Operasionalnya Tri Auri Yanti
S.E.(BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan, 2024)

2. Visi, Misi dan Tujuan PT. BPRS Al-Washliyah
a. Visi
“Menjadikan BPR Syariah sebagai sarana untuk mencapai

kesejahteraan ummat”.

b. Misi
1) Memberikan pelayanan yang optimal berdasarkan prinsip syariah
dengan mengutamakan kepuasan.
2) Menjalankan bisnis yang sehat, serta melahirkan ide-ide inovatif

untuk mendorong usaha bersama.

c. Tujuan
Tujuan utama manajemen BPR Syariah Al-Washliyah adalah
merencanakan dan mengatur perusahaan untuk menambah penghasilan

dan meningkatkan profit dan falah oriented.

3. Produk dan Jasa PT. BPRS Al-Washliyah
a. Produk Pendanaan

1) Tabungan Wadiah, yaitu titipan nasabah yang dapat di tarik setiap
saat dan bank dapat memberikan bonus kepada nasabah
pemanfaatan dana titipan ini.

2) Tabungan Mudharabah/Umum, yaitu simpanan nasabah yang
dikelola oleh bank untuk memperoleh keuntungan di bagi sesuai
nisbah yang telah disepakati, setoran awal Rp. 10.000 dan setoran
selanjutnya tidak dibatasi.

3) Deposito Mudharabah, yaitu simpanan berupa investasi tidak
terkait yang penarikannya sesuai jangka waktu yang ditetapkan dan
akan memperoleh bagi hasil dengan kesepakatan.

b. Produk Pembiayaan
1) Pembiayaan Mudharabah, yaitu kerjasama dengan pemilik dana
kepada pengelola untuk kegiatan usaha tertentu dimana keuntungan

di bagi sesuainisbah yang disepakati.
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2) Pembiayaan Musyarakah, yaitu kerjasama antara dua pihak atau
lebih untuk wusaha tertentu dimana masing-masing pihak
memberikan modal serta keuntungan dibagi dan kerugian di
tanggung bersama.

3) Pembiayaan Murabahah, yaitu jual beli barang sebesar harga pokok
barang ditambah dengan margin/keuntungan yang telah disepakati
bersama di awal.

4) ljarah, yaitu akad sewa menyewa antara kedua belah pihak untung
memperoleh imbalan atas barang yang di sewa.

5) Transaksi Multi Jasa, yaitu piutang yang diberikan kepada nasabah
dalam memberikan manfaat atas suatu jasa dengan menggunakan
akad ijarah atau kafalah.

6) Rahn (Gadai), yaitu penyerahan barang sebagai jaminan untuk
mendapatkan hutang.

7) Qardh, yaitu pinjaman dana tanpa imbalan dengan kewajiban pihak
peminjam mengembalikan pokok pinjaman, secara sekaligus atau
cicilan dalam jangka waktu tertentu.

8) Qardhul Hasan, yaitu dana kebajikan yang berasal dari zakat, infaq,
dan shadagah (ZIS).

4. Struktur Organisasi PT. BPRS Al-Washliyah

RUPS
DEWAN KOMISARIS . NGAW 1
1 Dr H Deds Iskandar Msp Q———G-————S-Y—AHEI“ ';’N”P[N 'm‘ﬁs‘ AR
2 Charies Punama Swegar Ma ARSO.
1
DIREKTUR UTAMA Suay
Sauril Rahmadi Hutabarat. SP H
! peee-- AUDIT INTERNAL
DIREKTUR OPERASIONAL ! W Maskyur ST
TRI AURI YANTIL, SE MEI [FPRRE
Kepala Group Operasional Marketing
SYAHNUN ASPUTRA
T
| " |
'NT OFFICE Personalia Umum Pembiavaan APPRAISAL Alumavm HSA&AS\IMH :
FLRY MAHYUNI FANY AFIQAH Sn Rezeki SYAHNUN ASPUTRA FANY AFIOAH Faunah Hafm BB TANIA KARINA
ACCOUNT OFFICER Bagian Umum I ADM PEMBIAYAAN Teller Kator kas Univa
Zulhamds Putra ” FANY AFIQAH Sn Rezeks 1 Balqis Annisa Fatiah
|
SLIK Teliar Katon ks P AW
REMEDIAL Sn Rezeki Balgqis Anmsa Fattah

ABU BAKAR SIDIK

Gambar 4. 1. Struktur Organisasi PT. BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan
(BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan, 2024)
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Dari struktur diatas, dapat dilihat bahwa Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS) merupakan unit tertinggi yang ada di PT. BPRS Al-Washliyah
Medan. Dibawah RUPS terdapat Dewan Komisaris yang bertugas sebagai
wakil dari RUPS (pemegang saham) dalam mengawasi serta memberikan
saran maupun arahan kepada para Direksi dan Direktur Utama. Dibawahnya
terdapat Direktur Utama yang mengawasi dan bertanggung jawab terhadap
seluruh kegiatan yang ada di PT. BPRS Al-Washliyah Medan dan Direktur
Operasional yang mengawasi dan bertanggung jawab terhadap kegiatan
operasionalnya. Dibawahnya terdapat Head Group Operational And
Marketing yang mengatur jalannya kegiatan operasional dan marketing
seperti kKinerja Personalia, Akuntansi, Customer Service, Teller, Pembiayaan,
Account Officer, Remedial dan lain sebagainya yang semuanya diawasi

langsung oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS).

Deskripsi Karakteristik Responden
1. Usia Responden

Untuk mengetahui tingkat persentase usia responden dapat dilihat dari
tabel berikut ini :

Tabel 4. 1. Data Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
<26 tahun 5 14,29%
26-30 tahun 7 20%
31-35 tahun 10 28,57%
>35 tahun 13 37,14%
Jumlah 35 100%

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa jumlah responden
berdasarkan usia dibawah 26 tahun berjumlah 5 orang dengan besar
presentase 14,28%, usia 26-30 tahun berjumlah 7 orang dengan besar
presentase 20%, usia 31-35 tahun berjumlah 10 orang dengan besar
presentase 28,57% dan usia diatas 35 tahun berjumlah 13 orang dengan besar
presentase 37,14%. Dengan demikian tingkat usia responden yang paling

potensial adalah usia 35 tahun keatas.
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2. Lama Bekerja
Untuk mengetahui tingkat persentase lama bekerja para responden dapat
dilihat dari table berikut ini :

Tabel 4. 2. Data Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja Frekuensi Persentase
<6 tahun 9 25,71%
6-10 tahun 15 42 ,86%
>10 tahun 11 31,43%
Jumlah 35 100%

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa jumlah responden
berdasarkan lama bekerja dibawah 6 tahun berjumlah 9 orang dengan besar
presentase 25,71%, lama bekerja 6-10 tahun berjumlah 15 orang dengan besar
presentase 42,86%, dan lama bekerja diatas 10 tahun berjumlah 11 orang
dengan besar presentase 31,43%. Dengan demikian tingkat lama bekerja para

responden yang paling potensial adalah 6-10 tahun.

C. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Variabel Penelitian
Untuk mendapatkan data (tanggapan) responden terhadap variabel
penelitian maka dilakukan analisis terhadap tanggapan yang diberikan oleh
responden yang berkaitan dengan pernyataan sesuai dengan indikator
variabel. Pernyataan disebarkan terdiri dari 30 item pernyataan yaitu 10 item
pernyataan budaya organisasi Islami (X1), 10 item pernyataaan motivasi kerja
Islami (X2) dan 10 item pernyataan kinerja karyawan BPRS Al-Washliyah
Krakatau Medan.
a. Budaya Organisasi Islami (X1)
Tabel 4. 3. Deskripsi Variabel Budaya Organisasi Islami (X1)
No. STS TS KS S SS Jumlah
ltem| f | % | f | % | f % f % f % f %
1 - | 0% 0% | 5| 14,28% | 22 | 62,86% | 8 | 22,86% | 35 | 100%
2 - | 0% 0% | 6 | 17,14% | 23 | 65,71% | 6 | 17,14% | 35 | 100%
3 - | 0% 0% | 3 | 857% | 27 | 77,14% | 5 | 14,29% | 35 | 100%
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4 - | 0% 0% | 5| 14,28% | 21 60% 9 | 25,71% | 35 | 100%
5 - | 0% 0% | 8 | 22,86% | 9 | 25,71% | 18 | 51,43% | 35 | 100%
6 - | 0% 0% | 2 | 571% | 21 60% 12 | 34,29% | 35 | 100%
7 - | 0% 0% | 2 | 571% | 23 | 65,71% | 10 | 28,57% | 35 | 100%
8 - | 0% 0% | 5| 1428% | 25 | 71,43% | 5 | 14,28% | 35 | 100%
9 - | 0% 0% | 4 | 11,43% | 22 | 62,86% | 9 | 25,71% | 35 | 100%
10 - | 0% 0% | 8 | 22,86% | 10 | 28,57% | 17 | 48,57% | 35 | 100%

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa:

Pernyataan 1 pada variabel X1, terdapat 5 responden dengan persentase
14,28% memilih kurang setuju, 22 responden dengan presentase
62,86% memilih setuju, dan 8 responden dengan presentase 22,86%
memilih sangat setuju.

Pernyataan 2 pada variabel X1, terdapat 6 responden dengan persentase
17,14% memilih kurang setuju, 23 responden dengan presentase
65,71% memilih setuju, dan 6 responden dengan presentase 17,14%
memilih sangat setuju.

Pernyataan 3 pada variabel X1, terdapat 3 responden dengan persentase
8,57% memilih kurang setuju, 27 responden dengan presentase 77,14%
memilih setuju, dan 5 responden dengan presentase 14,29% memilih
sangat setuju.

Pernyataan 4 pada variabel X1, terdapat 5 responden dengan persentase
14,28% memilih kurang setuju, 21 responden dengan presentase 60%
memilih setuju, dan 9 responden dengan presentase 25,71% memilih
sangat setuju.

Pernyataan 5 pada variabel X1, terdapat 8 responden dengan persentase
22,86% memilih kurang setuju, 9 responden dengan presentase 25,71%
memilih setuju, dan 18 responden dengan presentase 51,43% memilih
sangat setuju.

Pernyataan 6 pada variabel X1, terdapat 2 responden dengan persentase
5,71% memilih kurang setuju, 21 responden dengan presentase 60%
memilih setuju, dan 12 responden dengan presentase 34,29% memilih

sangat setuju.




7)

8)

9
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Pernyataan 7 pada variabel X1, terdapat 2 responden dengan persentase
5,71% memilih kurang setuju, 23 responden dengan presentase 65,71%
memilih setuju, dan 10 responden dengan presentase 28,57% memilih
sangat setuju.

Pernyataan 8 pada variabel X1, terdapat 5 responden dengan persentase
14,28% memilih kurang setuju, 25 responden dengan presentase
71,43% memilih setuju, dan 5 responden dengan presentase 14,28%
memilih sangat setuju.

Pernyataan 9 pada variabel X1, terdapat 4 responden dengan persentase
11,43% memilih kurang setuju, 22 responden dengan presentase
62,86% memilih setuju, dan 9 responden dengan presentase 25,71%

memilih sangat setuju.

10) Pernyataan 10 pada variabel X1, terdapat 8 responden dengan

persentase 22,86% memilih kurang setuju, 10 responden dengan
presentase 28,57% memilih setuju, dan 17 responden dengan presentase

48,57% memilih sangat setuju.

b. Motivasi Kerja Islami (X2)

Tabel 4. 4. Deskripsi Variabel Motivasi Kerja Islami (X2)

No. STS TS KS S SS Jumlah

Item | f | 9% | f % f % f % f % f %
1 -1 0% | - 0% 6 | 17,14% | 18 | 51,43% | 11 | 31,43% | 35 | 100%
2 -1 0% | - 0% 6| 17,14% | 21 60% 8 | 22,86% | 35 | 100%
3 -1 0% | - 0% 2| 571% | 20 | 57,14% | 13 | 37,14% | 35 | 100%
4 -1 0% | - 0% 3| 857% | 22 | 62,86% | 10 | 28,57% | 35 | 100%
5 -1 0% | - 0% 6 | 17,14% | 23 | 65,71% | 6 | 17,14% | 35 | 100%
6 -1 0% | - 0% 5| 14,28% | 20 | 57,14% | 10 | 28,57% | 35 | 100%
7 -1 0% | - 0% 4 | 1143% | 23 | 65,71% | 8 | 22,86% | 35 | 100%
8 -1 0% |2 ]571% | 2| 571% | 12 | 34,29% | 19 | 54,29% | 35 | 100%
9 -1 0% | - 0% 4 | 11,43% | 23 | 65,71% | 8 | 22,86% | 35 | 100%
10 | - | 0% | - 0% 6| 17,14% | 21 60% 8 | 22,86% | 35 | 100%
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa:

Pernyataan 1 pada variabel X2, terdapat 6 responden dengan persentase
17,14% memilih kurang setuju, 18 responden dengan presentase
51,43% memilih setuju, dan 11 responden dengan presentase 31,43%
memilih sangat setuju.

Pernyataan 2 pada variabel X2, terdapat 6 responden dengan persentase
17,14% memilih kurang setuju, 21 responden dengan presentase 60%
memilih setuju, dan 8 responden dengan presentase 22,86% memilih
sangat setuju.

Pernyataan 3 pada variabel X2, terdapat 2 responden dengan persentase
5,71% memilih kurang setuju, 20 responden dengan presentase 57,14%
memilih setuju, dan 13 responden dengan presentase 37,14% memilih
sangat setuju.

Pernyataan 4 pada variabel X2, terdapat 3 responden dengan persentase
8,57% memilih kurang setuju, 22 responden dengan presentase 62,86%
memilih setuju, dan 10 responden dengan presentase 28,57% memilih
sangat setuju.

Pernyataan 5 pada variabel X2, terdapat 6 responden dengan persentase
17,14% memilih kurang setuju, 23 responden dengan presentase
65,71% memilih setuju, dan 6 responden dengan presentase 17,14%
memilih sangat setuju.

Pernyataan 6 pada variabel X2, terdapat 5 responden dengan persentase
14,28% memilih kurang setuju, 20 responden dengan presentase
57,14% memilih setuju, dan 10 responden dengan presentase 28,57%
memilih sangat setuju.

Pernyataan 7 pada variabel X2, terdapat 4 responden dengan persentase
11,43% memilih kurang setuju, 23 responden dengan presentase
65,71% memilih setuju, dan 8 responden dengan presentase 22,86%
memilih sangat setuju.

Pernyataan 8 pada variabel X2, terdapat 2 responden dengan persentase
5,71% memilih tidak setuju, 2 responden dengan persentase 5,71%

memilih kurang setuju, 12 responden dengan presentase 34,29%
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memilih setuju, dan 19 responden dengan presentase 54,29% memilih
sangat setuju.

Pernyataan 9 pada variabel X2, terdapat 4 responden dengan persentase
11,43% memilih kurang setuju, 23 responden dengan presentase
65,71% memilih setuju, dan 8 responden dengan presentase 22,86%

memilih sangat setuju.

10) Pernyataan 10 pada variabel X2, terdapat 6 responden dengan

C.

persentase 17,14% memilih kurang setuju, 21 responden dengan
presentase 60% memilih setuju, dan 8 responden dengan presentase

22,86% memilih sangat setuju.

Kinerja Karyawan (Y)

Tabel 4. 5. Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan (Y)

No. STS TS KS S SS Jumlah

Item| f | % | f | % | f % f % f % f %
1 -1 0% | -|0% | 4 |1143% | 23 | 65,71% | 8 | 22,86% | 35 | 100%
2 -1 0% | -|0%|11)|3143% | 6 | 17,14% | 18 | 51,43% | 35 | 100%
3 -1 0% | -([0% | 4 |1143% | 21 60% 10 | 28,57% | 35 | 100%
4 -1 0% | - | 0% | 4 |1143% | 22 | 62,86% | 9 | 25,71% | 35 | 100%
5 -10% |- 0% | 3 | 85% |23 |6571% | 9 | 2571% | 35 | 100%
6 -1 0% | -|0% | 7 20% 19 | 54,29% | 9 | 25,71% | 35 | 100%
7 -10% |- 0% | 6 |1714% | 21 60% 8 | 22,86% | 35 | 100%
8 -1 0% |- 0% | 3 | 85% |26 | 7429% | 6 | 17,14% | 35 | 100%
9 -1 0% | -([0% | 4 |1143% | 21 60% 10 | 28,57% | 35 | 100%
10 | - | 0% | - | 0% | 11 | 31,43% | 6 | 17,14% | 18 | 51,43% | 35 | 100%

1)

2)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa:

Pernyataan 1 pada variabel Y, terdapat 4 responden dengan persentase
11,43% memilih kurang setuju, 23 responden dengan presentase
65,71% memilih setuju, dan 8 responden dengan presentase 22,86%
memilih sangat setuju.

Pernyataan 2 pada variabel Y, terdapat 11 responden dengan persentase
31,43% memilih kurang setuju, 6 responden dengan presentase 17,14%
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memilih setuju, dan 18 responden dengan presentase 51,43% memilih
sangat setuju.

Pernyataan 3 pada variabel Y, terdapat 4 responden dengan persentase
11,43% memilih kurang setuju, 21 responden dengan presentase 60%
memilih setuju, dan 10 responden dengan presentase 28,57% memilih
sangat setuju.

Pernyataan 4 pada variabel Y, terdapat 4 responden dengan persentase
11,43% memilih kurang setuju, 22 responden dengan presentase
62,86% memilih setuju, dan 9 responden dengan presentase 25,71%
memilih sangat setuju.

Pernyataan 5 pada variabel Y, terdapat 3 responden dengan persentase
8,57% memilih kurang setuju, 23 responden dengan presentase 65,71%
memilih setuju, dan 9 responden dengan presentase 25,71% memilih
sangat setuju.

Pernyataan 6 pada variabel Y, terdapat 7 responden dengan persentase
20% memilih kurang setuju, 19 responden dengan presentase 54,29%
memilih setuju, dan 9 responden dengan presentase 25,71% memilih
sangat setuju.

Pernyataan 7 pada variabel Y, terdapat 6 responden dengan persentase
17,14% memilih kurang setuju, 21 responden dengan presentase 60%
memilih setuju, dan 8 responden dengan presentase 22,86% memilih
sangat setuju.

Pernyataan 8 pada variabel Y, terdapat 3 responden dengan persentase
8,57% memilih kurang setuju, 26 responden dengan presentase 74,29%
memilih setuju, dan 6 responden dengan presentase 17,14% memilih
sangat setuju.

Pernyataan 9 pada variabel Y, terdapat 4 responden dengan persentase
11,43% memilih kurang setuju, 21 responden dengan presentase 60%
memilih setuju, dan 10 responden dengan presentase 28,57% memilih

sangat setuju.

10) Pernyataan 10 pada variabel Y, terdapat 11 responden dengan

persentase 31,43% memilih kurang setuju, 6 responden dengan
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presentase 17,14% memilih setuju, dan 18 responden dengan presentase
51,43% memilih sangat setuju.

2. Analisis Data
a. Uji Kualitas Data

1) Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan untuk menguji kesesuaian dan ketepatan
instrument penelitian valid atau tidaknya. Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner yang disebar kepada responden
yaitu karyawan BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan. Sampel
responden pada penelitian ini untuk uji validitas berjumlah 35
responden (N=35), df = N-2 maka df = 35 — 2 = 33, sehingga pada
signifikansi 0,05 nilai riaper Sebesar 0,3338. Jika nilai rhitung > rtabel maka
pernyataan dapat dikatakan valid. Pengolahan data dilakukan dengan
Software SPSS Statistic.

Berikut hasil uji validitas untuk variabel budaya organisasi Islami
(X1):

Tabel 4. 6. Hasil uji validasi variabel Budaya Organisasi Islami (X1)

Item Pernyataan Fhitung I tabel Kriteria
1 0,426 0,3338 Valid
2 0,597 0,3338 Valid
3 0,379 0,3338 Valid
4 0,439 0,3338 Valid
5 0,612 0,3338 Valid
6 0,352 0,3338 Valid
7 0,514 0,3338 Valid
8 0,549 0,3338 Valid
9 0,338 0,3338 Valid
10 0,578 0,3338 Valid

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa 10 item pernyataan untuk
variabel budaya organisasi Islami dinyatakan valid karena corrected
item total correlation (rhiwng) lebih besar dari nilai reaber.

Selanjutnya hasil uji validitas untuk variabel motivasi kerja Islami
(X2) ialah sebagai berikut:
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Tabel 4. 7. Hasil uji validasi variabel Motivasi Kerja Islami (X2)

Item Pernyataan Fhitung Itabel Kriteria
1 0,761 0,3338 Valid
2 0,908 0,3338 Valid
3 0,422 0,3338 Valid
4 0,516 0,3338 Valid
5 0,691 0,3338 Valid
6 0,694 0,3338 Valid
7 0,585 0,3338 Valid
8 0,704 0,3338 Valid
9 0,610 0,3338 Valid

10 0,908 0,3338 Valid

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa 10 item pernyataan untuk
variabel motivasi kerja Islami dinyatakan valid karena corrected item
total correlation (rmitung) lebih besar dari nilai reapel.

Selanjutnya hasil uji validitas untuk variabel kinerja karyawan (Y) :

Tabel 4. 8. Hasil uji validasi variabel Kinerja Karyawan (Y)

Item Pernyataan Mitung I tabel Kriteria
1 0,440 0,3338 Valid
2 0,660 0,3338 Valid
3 0,629 0,3338 Valid
4 0,672 0,3338 Valid
5 0,777 0,3338 Valid
6 0,423 0,3338 Valid
7 0,663 0,3338 Valid
8 0,578 0,3338 Valid
9 0,629 0,3338 Valid

10 0,660 0,3338 Valid

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa 10 item pernyataan untuk
variabel Kinerja Karyawan dinyatakan valid karena corrected item total

correlation (rning) lebih besar dari nilai riapel.

2) Uji Realibilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner yang
merupakan indikator dari sebuah variabel. Suatu kuesioner dinyatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Untuk mengukur reliabilitas
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digunakan uji statistic Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan

reliabel jika nilai Cronbach Alpha >0,60. Hasil lengkap untuk uji

reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 9. Hasil Uji Realibilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Budaya Organisasi Islami 0,802 Reliabel
Motivasi Kerja Islami 0,911 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,877 Reliabel

Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach

Alpha setiap variabel lebih dari 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa

seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.

. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dapat dilihat dari

grafik Normal

Probabilitas Plot (Normal P-P Plot) jika titik menyebar disekitar garis

diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka data

terdistribusi dengan normal, dan begitu pula sebaliknya.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Gambar 4. 2. Hasil Uji Normalitas menggunakan P-P Plot

Gambar diatas menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi

syarat normalitas, sehingga data dalam model regresi penelitian

cenderung normal.
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Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Mean =2 98E-16
Std. Dev. =097
M =35

Frequency

-2 -1 a 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 4. 3. Hasil Uji Normalitas menggunakan Histogram

Dan berdasarkan pengujian distribusi normal, maka data diatas dapat
dikatakan telah berdistribusi normal karena distribusi data tersebut tidak

menceng ke Kiri atau menceng ke kanan.

2) Uji Multikolinieritas

Uji multikolineritas adalah pengujian untuk mengetahui ada atau
tidak korelasi yang signifikan antara variabel — variabel bebas dalam
suatu model regresi linear berganda. Cara medetekasi adanya
multikolinearitas adalah dengan mengamati nilai Variace Inflation
Factro (VIF) dan Tolerance. Variabel independen harus terbebas dari
gejala multikolinearitas, nilai VIF harus lebih kecil dari 10 dan
Tolerance harus lebih besar dari 0,1. Dan hasil uji multikolinearitas
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 10. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Budaya Kerja Islami .356 2.810
Motivasi Kerja Islami .356 2.810

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kedua variabel bebas pada
penelitian ini memiliki nilai VIF tidak lebih besar dari 10 yaitu 0,356,
dan nilai Tolarance tidak kurang dari 0,1 yaitu 2,810, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa dalam model tersebut tidak terdapat

multikolinieritas

3) Uji Heteroskedastisitas

Mendeteksi adanya heterokedastisitas dengan melihat ada tidaknya
pola tertentu pada grafik regresi. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik
(point-point) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi
heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y atau sumbu
vertikal, maka model regresi bersifat homogen atau tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Standardized Predicted
Value
T
o
o
o 00
o

Regression Studentized Residual
Gambar 4. 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji scatterplot di atas menunjukkan bahwa ada pola yang tidak jelas,
seperti titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y, vyang artinya mengidentifikasikan tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak

digunakan.

c. Analisis Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda untuk pembuktian
hipotesis penelitian. Analisis regresi linier berganda adalah suatu

persamaan yang menggambarkan pengaruh variabel bebas terhadap
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variabel terikat. Atau digunakan untuk mengetahui pengaruh secara
simultan atau parsial antara independen (X) dan variabel dependen (Y).
Analisis regresi linear berganda dilakukan dengan cara menetapkan
persamaan Y = a + b1X1 + b2X2 + e dan hasil analisis berdasarkan input
data kuesioner yang diperoleh ialah sebagai berikut:

Tabel 4. 11. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.743 2.625 -.664 511
Budaya Kerja Islami 504 .106 536 4.764 .000
Motivasi Kerja Islami 370 .095 438 3.897 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS di atas maka didapat hasil
sebagai berikut:

a=-1,743
b1X1=0,504
h2X2 = 0,370

Maka persamaan regresi linier berganda yang diperoleh ialah sebagai
berikut:
Y =-1,743+ 0,504 + 0,370 + e

Model persamaan regresi berganda tersebut:

1) Nilai konstanta sebesar -1,743 berarti jika variabel Budaya
Organisasi Islami (X1) dan Motivasi Kerja Islami (X2) dalam
konstanta atau tidak mengalami perubahan sama dengan nol, maka
Kinerja Karyawan (Y) akan bernilai sebesar -1,743 satu satuan, dan
disini konstanta -1,743 berarti berpengaruh negative atau dapat
diartikan bahwa terjadi penurunan terhadap kinerja karyawan.

2) Nilai koefisien regresi X1 = 0,504 menunjukkan apabila Budaya
Organisasi Islami mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka
akan mengakibatkan meningkatnya Kinerja Karyawan sebesar 0,293

satu satuan.
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3) Nilai koefisien regresi X2 = 0,370 menunjukkan apabila Motivasi
Kerja Islami mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka akan
mengakibatkan meningkatnya Kinerja Karyawan sebesar 0,370 satu

satuan.

. Uji Hipotesis

1) Uji Parsial (teest)

Pada dasarnya uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independent secara parsial dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Uji parsial dapat diketahui dengan melihat output SPSS hasil
Coefficients pada nilai sig. yang apabila nilai sig < 0,05 (5%) maka
variabel independen dapat dikatakan berpengaruh signifikan terhadap
dependen. Juga dapat dilihat berdasarkan perbandingan thiung dengan
traber, dapat dikatakan berpengaruh apabila nilai thitung > tiabel. Dan hasil
pengolahan data yang diperoleh menggunakan Software SPSS Statistics
dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4. 12. Hasil Uji Parsial
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.743 2.625 -.664 511
Budaya Kerja Islami .504 .106 536 4.764 .000
Motivasi Kerja Islami 370 .095 438 3.897 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa:

a) Hasil output pada tabel diketahui nilai sig untuk pengaruh Budaya
Organisais Islami (X1) terhadap variabel Kinerja Karyawan ()
adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thiwung 4,764 > tranel 2,03693
sehingga dapat disimpulkan bahwa Hal diterima yang berarti
terdapat pengaruh X1 terhadap Y. Hipotesis yang diajukan
peneliti  menyatakan bahwa Budaya Organisasi Islami

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
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b) Hasil output pada tabel diketahui nilai sig untuk pengaruh
Motivasi Kerja Islami (X2) terhadap variabel Kinerja Karyawan
(Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 Dan nilai thitung 3,897 > ttabel
2,03693, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima yang
berarti terdapat pengaruh X2 terhadap Y. Hipotesis yang diajukan
peneliti menyatakan bahwa Motivasi Kerja Islami berpengaruh

signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

2) Uji Simultan (frest)

Uji simultan fiest digunakan untuk mengetahui Pengaruh Budaya
Organisasi Islami dan Motivasi Kerja Islami terhadap Kinerja
Karyawan dengan kriteria uji tabel f, jika faitung > ftaber maka Ha diterima
HO ditolak artinya berpengaruh begitu juga sebaliknya jika fhitung < fravel
maka Ha ditolak HO diterima artinya tidak berpengaruh. Adapun uji
pada nilai sig. apabila nilai sig. < 0,05 maka Ha diterima dan HO ditolak
artinya signifikan dan jika nilai sig. > 0,05 maka Ha ditolak dan HO
diterima artinya tidak signifikan. Berikut diperoleh output ANOVA
dengan penguji SPSS Statistic pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 13. Hasil Uji Simultan

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 368.074 2 184.037 95.100 .000?
Residual 61.926 32 1.935
Total 430.000 34

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Islami, Budaya Kerja Islami

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai fhitung 95,100 > fraper (3,29)
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara
simultan menyatakan bahwa ada pengaruh Budaya Organisasi Islami
dan Motivasi Kerja Islami secara bersama — sama terhadap Kinerja

Karyawan.
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3) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Determinasi R-Square berfungsi untuk melihat sejaun mana
keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen.
Berikut hasil pengujian statistiknya:

Tabel 4. 14 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R |R Square| Square Estimate

1 .925% .856 847 1.39111

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Islami, Budaya
Kerja Islami

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan regresi dapat diketahui
bahwa koefisien determinasi (R?) yang diperoleh sebesar 0,856 hasil ini
memiliki arti bahwa 85,6% variabel Budaya Organisasi Islami dan
Motivasi Kerja Islami mempengaruhi Kinerja Karyawan sedangkan
sisanya sebesar 14,4% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.

D. Pembahasan
Dari hasil analisis yang di dapat, maka terjawab sudah semua rumusan

masalah pada penelitian ini, yaitu:

1. Pengaruh Budaya Organisasi Islami terhadap Kinerja Karyawan

BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan

Hasil uji regresi berganda uji hipoteis didapatkan hasil penelitian yaitu
thitung 4,764 yang lebih besar dari twner 2,03693 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Hal diterima yang menyatakan budaya organisasi Islami berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan BPRS Al-Washliyah Krakatau
Medan.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik budaya organisasi Islami yang
diterapkan di BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan, maka akan semakin
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meningkatkan kualitas kinerja karyawan sehingga dapat pula menambah
kualitas perusahaan, yang dimana itu dapat menjadi daya Tarik kepada

nasabah.

2. Pengaruh Motivasi Kerja Islami terhadap Kinerja Karyawan BPRS

Al-Washliyah Krakatau Medan

Hasil uji regresi berganda uji hipoteis didapatkan hasil penelitian yaitu
hasil penelitian thitung 3,897 lebih besar dari twper 2,03693 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ha2 diterima yang menyatakan motivasi kerja Islami berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan BPRS Al-Washliyah
Krakatau Medan.

Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja Islami juga dapat
meningkatkan kinerja karyawan BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan jika
diterapkan dengan benar, sehingga dapat menambah kualitas Perusahaan dan
dapat meningkatkan ketertarikan nasabah untuk menggunakan produk/jasa

yang ada.

3. Pengaruh Budaya Organisasi Islami dan Motivasi Kerja Islami
terhadap Kinerja Karyawan BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan
Hasil penelitian secara simultan (uji f) menunjukkan bahwa Nilai fhitung >

fiabel yaitu 95,100 > 3,29 artinya positif. Sementara nilai p-value diperoleh

pada kolom sig 0.000 < 0.05 artinya signifikan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa budaya organisasi Islami dan motivasi kerja Islami secara
simultan dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan, sehingga hipotesis ketiga (Ha3)

diterima.

Hasil perhitungan koefisien determinasi, dapat dilihat nilai Adjusted R?
yang diperoleh sebesar 0,856. Angka tersebut menunjukkan bahwa sebesar
85,6% Kkinerja karyawan (variabel terikat) dapat dipengaruhi oleh variabel
budaya organisasi Islami dan motivasi kerja Islami. Sisanya sebesar 14,4%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Budaya Organisasi Islami
dan Motivasi Kerja Islami terhadap Kinerja Karyawan di BPRS Al-Washliyah
Krakatau Medan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengaruh Budaya Organisasi Islami: Hasil analisis menunjukkan bahwa
Budaya Organisasi Islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan. Hal ini terlihat dari nilai thiwng yang lebih besar dari
trael, Serta tingkat signifikansi yang jauh di bawah 0,05. Semakin baik
penerapan budaya organisasi Islami, semakin meningkat pula kualitas
kinerja karyawan.

2. Pengaruh Motivasi Kerja Islami: Motivasi Kerja Islami juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hasil yang
sama ditunjukkan dengan thitung Yang lebih tinggi dari twne, dan tingkat
signifikansi di bawah 0,05. Penerapan motivasi kerja Islami yang efektif
dapat meningkatkan kinerja karyawan.

3. Pengaruh Simultan: Secara simultan, Budaya Organisasi Islami dan
Motivasi Kerja Islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai fhiung yang jauh lebih besar dari
fiaber dan tingkat signifikansi yang rendah.

4. Kaoefisien Determinasi: Variabel Budaya Organisasi Islami dan Motivasi
Kerja Islami mampu menjelaskan 85,6% dari variabilitas Kinerja
Karyawan, sementara 14,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan Budaya

Organisasi Islami dan Motivasi Kerja Islami dalam meningkatkan kinerja
karyawan di BPRS Al-Washliyah Krakatau Medan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, berikut

adalah beberapa saran yang dapat diajukan:
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1. Peningkatan Budaya Organisasi: BPRS Al-Washliyah sebaiknya terus
memperkuat dan mengembangkan Budaya Organisasi Islami melalui
program pelatihan dan kegiatan yang mengedukasi karyawan tentang nilai-
nilai Islam dalam konteks kerja. Hal ini dapat menciptakan lingkungan
kerja yang lebih kondusif dan produktif.

2. Motivasi Kerja yang Konsisten: Manajemen perlu secara aktif
menerapkan strategi motivasi kerja yang Islami, seperti penghargaan bagi
karyawan yang berprestasi dan penyediaan insentif yang sesuai. Ini akan
mendorong karyawan untuk lebih berkomitmen dan meningkatkan kinerja
mereka.

3. Evaluasi dan Feedback: Rutin melakukan evaluasi dan memberikan
umpan balik kepada karyawan mengenai kinerja mereka. Hal ini dapat
membantu karyawan memahami area yang perlu ditingkatkan dan
memberi mereka kesempatan untuk berkembang.

4. Keterlibatan Karyawan: Mendorong partisipasi karyawan dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan budaya organisasi dan
motivasi kerja. Keterlibatan ini dapat meningkatkan rasa memiliki dan
tanggung jawab terhadap kinerja organisasi.

5. Penelitian Lanjutan: Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut
dengan melibatkan variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap
kinerja karyawan, seperti kepuasan Kkerja, komunikasi internal, dan
lingkungan kerja, untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif.

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan BPRS Al-Washliyah dapat

lebih meningkatkan kinerja karyawan dan mencapai tujuan organisasi secara
efektif.
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Kuesioner
1. Nama (opsional) :
2. Usia:
3. Jabatan:
4. Lama Bekerja:

Silakan beri tanda ceklis ( V' ) penilaian terhadap pernyataan berikut dengan
menggunakan skala Likert:

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Kurang Setuju (KS)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

Bagian I: Budaya Organisasi Islami

NO. Pernyataan STS|TS|KS| S | SS

1. |Organisasi ini menerapkan nilai-nilai
kejujuran dalam setiap aspek pekerjaan.

2. | Karyawan di organisasi ini diperlakukan
dengan adil dan setara.

3. | Tanggung jawab sosial menjadi bagian
penting dari budaya organisasi.

4. | Keputusan diambil dengan
mempertimbangkan masukan dari semua
pihak.

5. | Kerjasama antar karyawan sangat didorong
dalam organisasi ini.

6. | Budaya kerja di  organisasi ini
mencerminkan ajaran Islam

7. | Setiap anggota organisasi memiliki rasa
saling menghormati.

8. | Pemimpin di organisasi ini memberikan
contoh yang baik dalam menjalankan nilai-
nilai Islami.

9. | Tradisi dan kebiasaan organisasi
mencerminkan nilai-nilai spiritual.

10. | Organisasi ini memiliki komitmen yang kuat
terhadap etika dalam berbisnis.

Bagian Il: Motivasi Kerja Islami
NO. Pernyataan STS| TS |KS| S | SS

1. | Saya percaya bahwa niat baik dalam bekerja
akan membawa hasil yang baik.




2. | Saya percaya bahwa takwa dalam bekerja
akan mempengaruhi kualitas pekerjaan saya.

3. | Saya merasa bahwa pekerjaan saya adalah
bagian dari ibadah.

4. | Ikhlas adalah motivasi utama saya dalam
menyelesaikan tugas.

5. | Saya selalu mengingat prinsip-prinsip Islami
dalam setiap tindakan saya di tempat kerja.

6. | Karyawan didorong untuk saling membantu
dan mendukung.

7. | Lingkungan kerja di organisasi ini
meningkatkan semangat kerja saya.

8. | Niat saya dalam bekerja adalah untuk
memberikan manfaat bagi orang lain.

9. | Organisasi memberikan penghargaan yang
adil untuk prestasi karyawan.

10. | Saya merasa diakui dan dihargai atas

kontribusi yang saya berikan.

Bagian I11: Kinerja Karyawan

NO.

Pernyataan

STS

TS

KS

SS

1.

Saya dapat mencapai kualitas kerja dengan
baik dan optimal.

2. | Saya mampu memahami tugas-tugas rutin
yang dikerjakan setiap harinya

3. | Saya dapat bekerja secara efektif dalam tim.

4. | Saya sering menerima umpan balik positif
dari atasan mengenai Kinerja saya.

5. | Saya merasa puas dengan hasil kerja saya.

6. | Saya dapat menyelesaikan tugas tepat
waktu.

7. | Saya berkontribusi secara aktif dalam
mencapai tujuan organisasi.

8. | Saya merasa termotivasi untuk
meningkatkan kualitas pekerjaan saya.

9. | Saya dapat beradaptasi dengan baik
terhadap perubahan dalam pekerjaan.

10. | Kinerja saya diakui dan dihargai oleh rekan

kerja dan manajemen.




RELIABILITY
/VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=SCALE CORR COV

/SUMMARY=TOTAL COV CORR.

Notes
Output Created 08-Feb-2025 10:07:45
Comments
Input Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 35
Matrix Input
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated
as missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the procedure.
Syntax RELIABILITY
/VARIABLES=VAR00001 VAR00002
VAR0O0003 VAR00004 VAR0O0005
VAR00006 VAROO0OO7 VARO0008
VAROOOO9 VARO0010
/ISCALE(ALL VARIABLES'") ALL
/MODEL=ALPHA
ISTATISTICS=DESCRIPTIVE
/ISUMMARY=MEANS VARIANCE.
Resources Processor Time 00:00:00.000
Elapsed Time 00:00:00.000




Reliability

Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File
Matrix Input

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

08-Feb-2025 10:07:00I

DataSet0
<none>
<none>
<none>

35

User-defined missing values are treated
as missing.
Statistics are based on all cases with valid

data for all variables in the procedure.

RELIABILITY
/VARIABLES=VAR00001 VAR00002
VARO0003 VAR00004 VAR00005
VARO0006 VAR00007 VAR00008
VARO0009 VARO00010
/SCALE(ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
ISTATISTICS=SCALE CORR COV
/SUMMARY=TOTAL COV CORR.

00:00:00.015

00:00:00.015




Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Total

Excluded?®

35

0

35

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Iltems N of ltems
.802 .803 10]
Inter-ltem Correlation Matrix
VARO00001 VARO00002 VARO00003 VARO00004 VARO0005 VARO0006 VARO0007 VARO00008 VARO0009 VARO00010

VARO00001 1.000 404 -.017 .355 241 .264 115 .620 .126 .249
VAR00002 404 1.000 .206 .549 .360 519 .362 .365 .082 .364
VAROO003 -.017 .206 1.000 171 .180 .046 .507 .225 .682 .186
VVARO0O004 .355 .549 171 1.000 .218 .233 .178 430 .188 .170
VARO00005 241 .360 .180 .218 1.000 .196 372 .329 152 979
VARO0006 .264 519 .046 .233 .196 1.000 .349 .095 .049 216
VARO0007 115 .362 .507 178 .372 .349 1.000 .297 .345 .325
VARO00008 .620 .365 .225 430 .329 .095 .297 1.000 .361 .266
VVAROO009 .126 .082 .682 .188 152 .049 .345 .361 1.000 .103
VVARO0010 .249 .364 .186 .170 979 .216 .325 .266 .103 1.000




Inter-ltem Covariance Matrix

VAR00001 VAR00002 VARO00003 VARO00004 VARO00005 VARO00006 VAR00007 VARO00008 VARO00009 VAR00010
VARO0001 375 147 -.005 137 122 .092 .039 .206 .046 124
VVARO0002 147 .353 .059 .206 176 176 .118 118 .029 176
VARO00003 -.005 .059 .232 .052 .071 .013 134 .059 .197 .073
VARO00004 137 .206 .052 .398 113 .084 .061 147 .071 .087
VVAROO005 122 176 .071 113 .681 .092 .168 147 .076 .660
VVAROO0O06 .092 176 .013 .084 .092 .328 .109 .029 .017 .101
VVAROOOO7 .039 118 134 .061 .168 .109 .299 .088 113 .145
VAR00008 .206 118 .059 147 147 .029 .088 294 .118 .118
VVAROO009 .046 .029 197 .071 .076 .017 113 118 .361 .050
VAR00010 124 176 .073 .087 .660 101 .145 118 .050 .667

Summary Item Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance N of Items
Inter-ltem Covariances 115 -.005 .660 .665 -130.833 .010 10
Inter-ltem Correlations .289 -.017 979 .996 -57.238 .034 10
Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- | Squared Multiple | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
VARO00001 37.3714 12.123 426 .533 .790
VVARO0002 37.4571 11.550 .597 .556 771
VVAROO003 37.4000 12.776 379 .675 794
VVARO0O004 37.3429 11.997 439 420 .788
VVAROO005 37.1714 10.382 .612 976 767
VARO0006 37.1714 12.558 .352 .392 797
VARO0007 37.2286 12.064 514 .509 781
VVARO0O008 37.4571 11.961 .549 .588 778
VVAROO009 37.3143 12.516 .338 .594 .799
VAR00010 37.2000 10.576 578 .975 172




Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items

41.4571 14.314 3.78342 10




RELIABILITY
/VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=SCALE CORR COV

/SUMMARY=TOTAL MEANS VARIANCE COV CORR.

Reliability
Notes
Output Created 08-Feb-2025 10:12:14
Comments
Input Active Dataset DataSetO
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 35
Matrix Input
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated
as missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the procedure.
Syntax RELIABILITY
/VARIABLES=VAR00001 VAR00002
VARO0003 VAR00004 VARO0005
'VARO00O06 VAROOOO7 VAROO008
VARO0009 VARO0010
/SCALE('ALL VARIABLES'") ALL
/MODEL=ALPHA
ISTATISTICS=SCALE CORR COV
/SUMMARY=TOTAL MEANS
VARIANCE COV CORR.
Resources Processor Time 00:00:00.000
Elapsed Time 00:00:00.000
[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES



Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?®

Total

35

0

35

100.0

100.0

.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
911 911 10}
Inter-ltem Correlation Matrix
VAR00001 VARO00002 VARO00003 VARO00004 VARO00005 VARO00006 VARO00007 VARO00008 VARO00009 VAR00010
VAR00001 1.000 712 .396 437 572 .609 .542 511 .615 712
VAR00002 712 1.000 .503 .599 .620 761 .535 .669 .535 1.000
VARO00003 .396 .503 1.000 242 .70 .345 151 .354 .238 .503
VARO00004 437 .599 .242 1.000 .509 544 .104 .382 .104 .599
VVAROO005 572 .620 .170 .509 1.000 458 .595 .587 .510 .620
VVAROO006 .609 .761 .345 544 .458 1.000 .189 .600 .345 .761
VAR00007 542 .535 151 .104 .595 .189 1.000 510 .827 .535
VAR00008 511 .669 .354 .382 .587 .600 .510 1.000 450 .669
VARO00009 .615 .535 .238 .104 .510 .345 .827 450 1.000 .535
VAR00010 712 1.000 .503 .599 .620 761 .5635 .669 .535 1.000
Inter-ltem Covariance Matrix
VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VARO00005 VARO00006 VARO00007 VARO00008 VARO00009 VAR00010

VARO0001 479 315 .160 176 .235 273 .218 .298 .248 315
\VARO0002 315 .408 .187 224 .235 315 .199 .361 .199 .408
VAR00003 .160 .187 .339 .082 .059 .130 .051 174 .081 .187




VVARO0O004 176 .224 .082 341 176 .206 .035 .188 .035 224
VARO00005 .235 .235 .059 176 .353 176 .206 .294 176 .235
VARO00006 .273 .315 .130 .206 .176 420 .071 .328 .130 315
VARO00007 .218 199 .051 .035 .206 .071 .339 .250 .281 .199
VVARO0O008 .298 .361 174 .188 .294 .328 .250 711 221 .361
VVAROO009 .248 .199 .081 .035 176 .130 .281 221 .339 .199
VVARO0010 315 .408 .187 224 .235 315 .199 .361 .199 .408
Summary Item Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance N of Items
Iltem Means 4.151 4.000 4.371 371 1.093 .013 10
Item Variances 414 .339 711 371 2.094 .013 10
Inter-ltem Covariances .210 .035 408 373 11.571 .008 10
Inter-ltem Correlations .506 104 1.000 .896 9.643 .037 10
Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- | Squared Multiple | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
VARO0O001 37.3714 18.064 761 .897
VAR00002 37.4571 17.726 .908 .888
VVARO0003 37.2000 20.459 422 916
VVARO0O004 37.3143 19.987 516 911
VARO0005 37.5143 19.081 .691 .902
\VVAROO006 37.3714 18.711 .694 .901
VARO0007 37.4000 19.659 .585 .908
VARO00008 37.1429 17.361 .704 .903
VVAROO009 37.4000 19.541 .610 .906
VVARO0010 37.4571 17.726 .908 .888

Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
41.5143 23.022 4.79811 10







RELIABILITY
/VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=SCALE CORR COV

/SUMMARY=TOTAL MEANS VARIANCE COV CORR.

Reliability
Notes
Output Created 08-Feb-2025 10:14:02
Comments
Input Active Dataset DataSetO
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 35
Matrix Input
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated
as missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the procedure.
Syntax RELIABILITY
/VARIABLES=VAR00001 VAR00002
VARO0003 VAR00004 VARO0005
'VARO00O06 VAROOOO7 VAROO008
VARO0009 VARO0010
/SCALE('ALL VARIABLES'") ALL
/MODEL=ALPHA
ISTATISTICS=SCALE CORR COV
/SUMMARY=TOTAL MEANS
VARIANCE COV CORR.
Resources Processor Time 00:00:00.000
Elapsed Time 00:00:00.000
[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES



Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?®

Total

35

0

35

100.0

100.0

.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
877 .884 10}
Inter-ltem Correlation Matrix
VAR00001 VARO00002 VARO00003 VARO00004 VARO00005 VARO00006 VARO00007 VARO00008 VARO00009 VAR00010
VAR00001 1.000 .235 .189 .540 472 .352 .140 .663 .189 .235
VAR00002 .235 1.000 .307 434 448 .315 490 .348 .307 1.000
VARO00003 .189 .307 1.000 407 .668 .324 571 .327 1.000 .307
VAR00004 .540 434 407 1.000 .615 .266 514 731 407 434
VVAROO005 472 448 .668 .615 1.000 .353 .701 .560 .668 448
VVAROO006 .352 315 .324 .266 .353 1.000 .329 155 324 315
VVAROOOO7 .140 490 571 514 .701 .329 1.000 347 571 490
VAR00008 .663 .348 327 731 .560 155 347 1.000 .327 .348
VARO00009 .189 .307 1.000 407 .668 .324 571 .327 1.000 .307
VAR00010 .235 1.000 .307 434 448 315 490 .348 .307 1.000
Inter-ltem Covariance Matrix
VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VARO00005 VARO00006 VARO00007 VARO00008 VARO00009 VAR00010

VARO0001 .339 124 .068 .189 .156 .140 .052 .196 .068 124
\VARO0002 124 .812 171 .235 .229 194 .282 159 171 .812
VAR00003 .068 A71 .382 151 .234 137 .225 .103 .382 171




VVARO0O004 .189 .235 151 .361 .210 .109 197 .223 151 .235
VAR00005 .156 .229 234 .210 .323 137 .255 161 .234 .229
VARO00006 .140 194 137 .109 137 467 144 .054 137 .194
VARO00007 .052 .282 .225 197 .255 144 .408 113 .225 .282
VVARO0O008 .196 .159 .103 .223 161 .054 113 .257 .103 .159
VVAROO009 .068 171 .382 151 .234 137 .225 .103 .382 171
VVARO0010 124 .812 171 .235 .229 194 .282 .159 171 .812
Summary Item Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance N of Items
Iltem Means 4.137 4.057 4.200 .143 1.035 .003 10
Item Variances 454 257 .812 .555 3.157 .038 10
Inter-ltem Covariances .189 .052 .812 .760 15.581 .013 10
Inter-ltem Correlations 433 .140 1.000 .860 7.147 .037 10
Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- | Squared Multiple | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
VARO0O001 37.2571 18.961 440 .876
VAR00002 37.1714 15.970 .660 .862
VVARO0003 37.2000 17.871 .629 .863
VVARO0O004 37.2286 17.770 .672 .860
VARO00005 37.2000 17.518 T77 .854
VVARO0006 37.3143 18.575 423 .878
VARO0007 37.3143 17.575 .663 .860
VARO00008 37.2857 18.739 578 .868
VVAROO009 37.2000 17.871 .629 .863
VVARO0010 37.1714 15.970 .660 .862

Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
41.3714 21.534 4.64052 10







SAVE OUTFILE='F:\DENADA\INPUT DATA SPSS DENADA.sav'

/COMPRESSED.
Regression
Notes
Output Created 08-Feb-2025 09:59:36
Comments
Input Data C:\Users\Windows 10\Documents\INPUT

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Memory Required

Additional Memory Required for

Residual Plots

DATA DENADA.sav
DataSetl
<none>
<none>
<none>
35

User-defined missing values are treated as
missing.
Statistics are based on cases with no

missing values for any variable used.

REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR
SIG N
IMISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS CI BCOV R
ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP
ICRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y
IMETHOD=ENTER X1 X2
IPARTIALPLOT ALL
ISCATTERPLOT=(*ZPRED ,*SRESID)
/RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID)
NORM(ZRESID).

00:00:00.734
00:00:00.829

1636 bytes

1624 bytes




Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Kinerja Karyawan 33.0000 3.55627 35
Budaya Kerja Islami 41.4571 3.78342 35
Motivasi Kerja Islami 37.4571 4.21023 35

Correlations

Budaya Kerja Motivasi Kerja
Kinerja Karyawan Islami Islami

Pearson Correlation Kinerja Karyawan 1.000 .887 .868
Budaya Kerja Islami .887 1.000 .803
Motivasi Kerja Islami .868 .803 1.000

Sig. (1-tailed) Kinerja Karyawan .000 .000
Budaya Kerja Islami .000 .000
Motivasi Kerja Islami .000 .000

N Kinerja Karyawan 35 35 35
Budaya Kerja Islami 35 35 35
Motivasi Kerja Islami 35 35 35

Variables Entered/Removed”
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Motivasi Kerja
Islami, Budaya .|Enter

Kerja Islami®

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan




Model Summary®

Std. Error of the

Change Statistics

Model R R Square |Adjusted R Square Estimate R Square Change | F Change dfl df2 Sig. F Change Durbin-Watson
1 .925% .856 .847 1.39111 .856 95.100 2 32 .000 2.342
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Islami, Budaya Kerja Islami
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
ANOVA"®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 368.074 2 184.037 95.100 .000%

Residual 61.926 32 1.935

Total 430.000 34

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Islami, Budaya Kerja Islami

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients 95% Confidence Interval for B Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound Upper Bound Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) -1.743 2.625 -.664 511 -7.090 3.604
Budaya Kerja Islami .504 .106 .536 4.764 .000 .288 719 .887 .320 .356 2.810
Motivasi Kerja Islami .370 .095 438 3.897 .000 A77 .564 .868 .261 .356 2.810

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan




Coefficient Correlations?®

Motivasi Kerja

Budaya Kerja

Model Islami Islami
1 Correlations Motivasi Kerja Islami 1.000 -.803
Budaya Kerja Islami -.803 1.000
Covariances Motivasi Kerja Islami .009 -.008
Budaya Kerja Islami -.008 .011

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions
Dimensi Budaya Kerja Motivasi Kerja
Model  on Eigenvalue Condition Index (Constant) Islami Islami
1 1 2.992 1.000 .00 .00 .001
2 .006 21.704 .78 .02 .23
3 .002 40.522 .22 .98 g7

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan



Residuals Statistics?®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Predicted Value 25.7439 40.0943 33.0000 3.29024 35
Std. Predicted Value -2.205 2.156 .000 1.000 35
Standard Error of Predicted

Value .254 711 .388 125 35
Adjusted Predicted Value 25.4695 40.1148 32.9704 3.27564 35
Residual -2.74255 3.93453 .00000 1.34957 35
Std. Residual -1.971 2.828 .000 .970 35
Stud. Residual -2.067 3.291 .010 1.047 35
Deleted Residual -3.01582 5.32757 .02960 1.57901 35
Stud. Deleted Residual -2.186 3.983 .024 1.134 35
Mabhal. Distance .161 7.919 1.943 1.987 35
Cook's Distance .000 1.278 .063 .218 35
Centered Leverage Value .005 .233 .057 .058 35

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan




Charts

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Regression Standardized Predicted

Value

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Partial Regression Plot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Kinerja Karyawan

Partial Regression Plot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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